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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Struktur Baja 
Masjid Raya Baitul 

Khairaat Stabil 
Pascagempa

Tingkatkan 
Produksi Pertanian 

Lewat Cetak 
Sawah Baru

Baca PEMKAB Hal. 7

Baca POLISI Hal. 7

Baca KAPOLDA Hal. 7

Tambang Emas Ilegal Sipayo Kembali Marak, 
Ekskavator Keruk Hutan Produksi Terbatas

Baca STRUKTUR Hal. 7

Baca TAMBANG Hal. 7

Kapolda Sulteng
Bersama Forkopimda 
Musnahkan 19 Kg Sabu

Ribuan Anak Muda Hadiri We Are AEROX Society

Polisi Pastikan Pria 
Ditemukan Meninggal di 
Perairan Labota, Bukan 

Karyawan IMIP
KAPOLDA Sulawesi Tengah, Brigjen Pol Nasri bersama sejumlah perwakilan Forkopimda saat memusnahkan sabu seberat 19 Kg pada Jumat 
(26/6/2026) pagi di halaman Mapolda setempat. FOTO: DAYAT/SULTENG RAYA

SULTENG RAYA — Kapolda Sulawesi 
Tengah (Sulteng), Brigjen Pol Nasri ber-
sama sejumlah perwakilan Forkopimda 

memusnahkan sabu-sabu seberat 19 kilo-
gram (Kg) pada Jumat (26/6/2026) pagi di 

halaman Mapolda setempat.
Polda Sulteng Mengungkap 
368 kasus narkotika dengan 
total 481 tersangka.

Terdiri dari 430 laki-laki dan 51 
perempuan tersangka. 

Polisi menyita barang bukti 
berupa 27 kilogram sabu dan 
53.455 butir obat berbahaya.

Polda Sulteng mengklaim 
96.071 jiwa dapat diselamatkan.

Barang bukti sabu-sabu 
itu, merupakan barang 
bukti selama periode 

Januari hingga Mei 2026.

Diketahui, pemusnahan 
sabu-sabu itu dilakukan 
dengan cara dibuang ke 
dalam wadah yang berisi air 
panas mendidih lalu dilarut-
kan bersama pewangi lantai 
Softener lalu diaduk.

Barang bukti sabu-sabu 

itu, merupakan barang bukti 
dari lima kasus yang menje-
rat 13 tersangka selama peri-
ode Januari hingga Mei 2026. 

Polda Sulteng mengklaim 
96 ribu jiwa dapat diselamat-
kan dari penyalahgunaan 
narkotika dari pengung-

kapan perkara tersebut.
Kapolda Sulteng, Brigjen 

Pol Nasri dihadapan awak 
media mengatakan, barang 
bukti yang dimusnahkan 
merupakan hasil pengung-
kapan Direktorat Reserse 
Narkoba (Ditresnarkoba) 
Polda Sulteng dari lima 
kasus dengan jumlah 13 
tersangka. 

“Kelima kasus ini tidak sa-
ling berkaitan satu sama lain. 
Sebanyak 96.071 jiwa dapat 
diselamatkan dari potensi 
penyalahgunaan narkotika 
melalui pemusnahan barang 
bukti ini,” ujarnya.

TIM GABUNGAN yang terdiri dari Polsek Bahodopi, Polairud, Basarnas, serta tim pemadam 
kebakaran mengevakuasi warga yang meninggal dunia di perairan Labota. FOTO: IST

SULTENG RAYA - Seorang pria 
berinisial TAKP (41 tahun) ditemu-
kan meninggal dunia di perairan 
L4 Jetty 2 Labota, Desa Labota, 
Kecamatan Bahodopi, Kabupaten 
Morowali, pada Kamis (25/6/2026).

Pencarian dan evakuasi korban 
dilakukan oleh tim gabungan yang 
terdiri dari Polsek Bahodopi, Polai-
rud, Basarnas, serta tim pemadam 
kebakaran dari Pemerintah Kabupa-
ten Morowali dan PT MSS.

Peristiwa berawal ketika Polsek 
Bahodopi menerima laporan sekitar 
pukul 08.30 WITA mengenai seorang 
pria yang diduga terjatuh ke aliran 
Kanal 2 Jetty Labota. 

Kapolsek Bahodopi, Ipda Ewaldo 
Tasmi, S.Tr.K., menyatakan bahwa 
personel segera dikerahkan ke lokasi 
untuk berkoordinasi dengan tim 

gabungan dalam upaya pencarian.
Proses pencarian melibatkan pu-

luhan personel dari berbagai instan-
si, termasuk Tim Speed Boat Jetty 
2 Labota. Penyisiran dilakukan di 
sepanjang perairan Kanal 2 Labota 
selama berjam-jam. 

Upaya tersebut membuahkan hasil 
pada pukul 14.00 WITA, ketika tim 
menerima informasi adanya sesosok 
jenazah mengambang di perairan L4 
Jetty 2 Labota.

Jenazah korban, yang belakangan 
diketahui bernama Toni Andhyka 
Syahputra, berhasil dievakuasi pada 
pukul 16.00 WITA dan langsung 
dibawa ke Klinik 2 PT IMIP untuk 
menjalani pemeriksaan medis. 

AEROX sukses menjadi trend setter sport scooter di kalangan anak muda Indonesia. FOTO : YAMAHA

SULTENG RAYA – Sete-
lah sukses merayakan satu 
dekade eksistensi NMAX di 
Indonesia pada tahun 2025 
lalu, Yamaha kembali mem-
peringati momen bersejarah 
lainnya di tahun ini, yaitu 
10 tahun kehadiran Sport 
Scooter kebanggaan MAXi 
Yamaha, yakni AEROX, 
yang pertama kali meluncur  
di Indonesia pada tahun 
2016 silam. 

Selama satu dekade, AE-
ROX telah berkembang dan 
generasi terbaru AEROX 
ALPHA yang mengadopsi 
konsep Super Sport Scoo-
ter sukses menjadi icon 

yang identik dengan ka-
rakter anak muda yang be-
rani, agresif, dinamis, an-
ti-mainstream, suka tampil 
menonjol, dan memiliki 
passion terhadap kecepatan 
serta performa.

Perayaan momen spesial 
tersebut dirayakan Yamaha 
bersama para konsumen dan 
komunitas AEROX melal-
ui berbagai aktivitas yang 
dekat dengan gaya hidup 
generasi muda masa kini. 

Salah satunya melalui 
event We Are AEROX Soci-
ety yang berlangsung pada 

Baca RIBUAN Hal. 7

AKTIVITAS PETI di salah wilayah di Kabupaten Parigi Moutong. FOTO: IST

SULTENG RAYA – Ak-
tivitas Penambangan Emas 
Tanpa Izin (PETI) di Desa 
Sipayo, Kecamatan Sidoan, 
Kabupaten Parigi Moutong 

kembali marak.
Kegiatan ilegal tersebut 

dilaporkan terus berlangs-
ung menggunakan alat berat 
jenis ekskavator dan diduga 

telah merambah kawasan 
Hutan Produksi Terbatas 
(HPT), meski sebelumnya 
sempat ditertibkan aparat 
penegak hukum.

Informasi yang dihimpun 
media ini menyebutkan, 
praktik penambangan ter-
sebut diduga dikendali-
kan oleh seorang pemodal 
berinisial H, warga Desa 
Malanggo. Di lokasi, para 
pelaku disebut mengguna-
kan ekskavator untuk men-
geruk material yang diduga 
mengandung emas.

“Yang kerja itu Pak H, 
warga Desa Malanggo. Di 
atas mereka menggunakan 
ekskavator,” ujar seorang 
sumber yang meminta iden-

titasnya dirahasiakan, baru-
baru ini.

Aktivitas PETI itu disebut 
semakin meluas hingga ma-
suk ke kawasan Hutan Pro-
duksi Terbatas. Sebelumnya, 
Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Kabupaten Parigi 
Moutong telah membenar-
kan bahwa berdasarkan 
hasil verifikasi, titik koordi-
nat lokasi penambangan di 
Desa Sipayo berada di dalam 
kawasan HPT.

SEJUMLAH warga berada di halaman Masjid Baitul Khairaat 
saat digunakan perdana di Palu, Jum’at (28/11/2025). FOTO: 
ANTARA/BASRI MARZUKI

SULTENG RAYA  - Pemerintah Provinsi Sula-
wesi Tengah menyebut struktur baja space frame 
Masjid Raya Baitul Khairaat Palu dalam kondisi 
aman dan stabil berdasarkan hasil inspeksi awal 
yang dilakukan pascagempa magnitudo 6,7 pada 
16 Juni 2026.

“Tim teknis telah melakukan inspeksi menye-
luruh terhadap elemen-elemen utama struktur, 

ILUSTRASI Lahan sawah. FOTO:  ANTARA/ADITYA PRADANA PUTRA

PEMKAB BUOL

SULTENG RAYA - Pemerintah Kabupaten Buol, 
mendorong peningkatan produksi pertanian mel-
alui program cetak sawah baru.

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Buol Usman mengatakan hingga saat 
ini sektor pertanian dan peternakan masih menja-
di penopang utama perekonomian masyarakat di 
Kabupaten Buol.



SULTENG NAMBASO2 SULTENG RAYA
SABTU, 27 JUNI 2026

SULTENG RAYA – Lanjutan 
pencarian hari kedua, Operasi SAR 
terhadap korban yang tenggelam 
di Pantai Salumbone, Desa Labuan, 
Kecamatan Labuan, Kabupaten 
Donggala, Tim SAR gabungan me-
nemukan korban yang diketahui 
bernama Nasrin (30) dalam kondisi 
meninggal dunia, Jumat (26/6/2026). 

Kepala Subseksi Operasi dan Siaga 
SAR Kantor Pencarian dan Perto-
longan Palu, Rusmadi, S.E.,M.M. 
mengatakan, pada lanjutan penca-
rian terhadap korban, sekira pukul 
07.00 Wita, Tim SAR Gabungan me-
laksanakan Briefing kekuatan Tim, 
Kesiapan alut dan pembagian tugas 
serta petunjuk keselamatan kerja 
sesuai standar operasional prosedur 
(SOP) Basarnas.

“Tim SAR Gabungan melaksana-
kan pencarian membagi menjadi 2 

SRU dan melaksanakan penyelaman 
di area LKP,”jelasnya.

Kemudian, sekira pukul 15.20 wita 
Tim Rescue KPP Palu  bersama Tim 
Sar Gabungan berhasil  menemukan 
korban dalam kondisi meninggal 
dunia pada koordinat 0°39’50.59”S 
- 119°48’59.63”E jarak 5 meter dari 
LKP dengan kedalaman 14 meter, 
selanjutnya korban dievakuasi  ke 
Posko dan diserahkan kepada pihak 
Keluarga.

Rusmadi menambahkan, dengan 
telah ditemukannya korban maka 
Operasi SAR dinyatakan selesai dan 
diusulkan untuk ditutup, lalu unsur 
potensi SAR dikembalikan ke kesa-
tuannya masing-masing. 

Diketahui pada Kamis (25/6/2026) 
sekira pukul 11:00 Wita, korban ber-
sama istri dan mertuanya menaiki 
perahu dari Desa Labuan menuju 

Donggala, sekitar 30 meter dari Pan-
tai Salumbone di desa tersebut, kor-
ban terhempas dari atas perahu saat 
korban berpindah posisi, kemudian 
korban tenggelam dan hanyut, upaya 
pencarian dari pihak keluarga dan 
masyarakat tidak membuahkan hasil, 
selanjutnya melaporkan peristiwa itu 
ke Kantor Penacrian dan Pertolongan 
Palu serta permohonan bantuan SAR. 

Unsur SAR yang terlibat, Tim 
Rescue KPP Palu 6 personil, BPBD 
Donggala 4 orang, Damkar Donggala 
4 orang, Polsek Labuan 5 orang, Po-
lairud 3 orang, aparat Desa Labuan 
4 orang serta masyarakat 10 orang.

Sementara, alut yang digunakan, 
truck, perahu karet, peralatan selam, 
drone thermal, peralatan navigasi, 
peralatan water, peralatan komu-
nikasi, pal SAR medis dan Pal SAR 
evakuasi. AMR 

SULTENG RAYA – Satuan Lalu 
Lintas (Satlantas) Polres Tojo Una-
una (Touna) kembali melaksanakan 
melancarkan strong point pagi 
di sejumlah simpang empat di 
wilayah Kabupaten Touna, Jumat 
(26/6/2026). Kegiatan tersebut 
melibatkan 12 personel untuk 
mengatur arus lalu lintas sekali-
gus memberikan edukasi kepada 
masyarakat.

Kasat Lantas Polres Touna, AKP 
H. Siswanto, S.H., M.H., mengata-
kan kegiatan strong point pagi 
merupakan upaya rutin kepolisian 
dalam menciptakan keamanan, 
keselamatan, ketertiban, dan ke-
lancaran berlalu lintas, khususnya 
pada jam-jam sibuk saat masyara-
kat memulai aktivitas.

“Personel melaksanakan penga-
turan lalu lintas di sejumlah titik 
persimpangan guna memastikan 
arus kendaraan tetap lancar dan 
aman. Selain itu, kami juga mem-

berikan teguran secara humanis 
kepada pengendara yang melaku-
kan pelanggaran serta mengimbau 
masyarakat agar selalu mematuhi 
aturan berlalu lintas,” ujar Siswanto.

Ia menegaskan, kepatuhan ter-
hadap peraturan lalu lintas me-
rupakan tanggung jawab bersama 
demi mencegah terjadinya kecela-
kaan di jalan raya.

“Kami berharap melalui kegiatan 
ini masyarakat semakin memahami 
pentingnya disiplin dan tertib ber-
lalu lintas. Dengan meningkatnya 
kesadaran pengguna jalan, situasi 
keamanan, keselamatan, keter-
tiban, dan kelancaran lalu lintas 
dapat terus terjaga,” jelasnya.

Satlantas Polres Touna berko-
mitmen untuk terus melaksanakan 
kegiatan preventif dan edukatif 
sebagai bentuk pelayanan kepada 
masyarakat, sekaligus menumbuh-
kan budaya tertib berlalu lintas di 
wilayah hukum Polres Touna. AMR

Kasat Lantas Bangun Kesadaran 
Warga Tertib Berlalu Lintas

SALAH seorang personel Satlantas Touna saat melaksanakan srong point di sim-
pang jalan Kabupaten Touna, Jumat (26/6/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA  – Lantunan zi-
kir menggema di Masjid Assyamsa 
Walqamar Polres Parigi Moutong, 
Jumat (26/6/2026). Bertepatan 
dengan 10 Muharram atau Hari 
Asyura, suasana khusyuk menye-
limuti jajaran Polres Parmout yang 
berkumpul memanjatkan doa, me-
mohon keberkahan dan kekuatan 
dalam mengemban amanah sebagai 
pelindung, pengayom, dan pelayan 
masyarakat.

Kegiatan yang dipimpin langsung 
Kapolres Parigi Moutong, AKBP Dr. 
Hendrawan tersebut merupakan 
rangkaian peringatan Hari Bhayang-
kara ke-80 Tahun 2026 yang mengus-

ung tema “Polri Untuk Masyarakat”. 
Turut mengikuti kegiatan tersebut 

para Pejabat Utama Polres Parigi 
Moutong, personel Polres Parigi 
Moutong yang beragama Islam, serta 
Bhayangkari Cabang Parigi Mou-
tong. 

Dalam sambutannya, Kapolres 
menegaskan peringatan Tahun 
Baru Islam yang bertepatan den-
gan rangkaian Hari Bhayangkara 
menjadi pengingat penting bagi 
seluruh personel Polri untuk terus 
memperkuat keikhlasan dalam 
menjalankan tugas serta mengha-
dirkan pelayanan terbaik kepada 
masyarakat. “Melalui zikir dan doa 

bersama pada 10 Muharram ini, 
kami memohon keberkahan, kesela-
matan, dan kekuatan kepada Allah 
SWT agar seluruh personel Polri, 
khususnya Polres Parigi Moutong, 
senantiasa diberikan kemampuan 
untuk menjalankan tugas dengan 
amanah, profesional, dan huma-
nis,”ujar Kapolres.

Ia menambahkan, kekuatan insti-
tusi Polri tidak hanya diukur dari 
keberhasilan menegakkan hukum, 
tetapi juga dari kedekatan dengan 
masyarakat serta kokohnya nilai-ni-
lai spiritual yang menjadi fondasi 
moral dalam setiap pelaksanaan 
tugas. AJI

SULTENG RAYA – Ke-
pala Kepolisian Daerah 
(Kapolda) Sulawesi Ten-
gah (Sulteng) Brigjen Pol 
Nasri menghadiri seka-
ligus memimpin Sidang 
Akhir Tingkat Panitia 
Daerah (Panda) dalam 
rangka Penerimaan Calon 
Taruna/Taruni (Catar) 
Akademi Kepolisian (Ak-
pol) Tahun Anggaran 2026, 
Jumat (26/6/2026) sore, di 
Aula Rupatama.

Sidang akhir tersebut 
menjadi tahapan penen-
tuan hasil seleksi tingkat 
daerah sebelum para peserta 
mengikuti seleksi lanjutan di 
tingkat Panitia Pusat (Pan-
pus) Mabes Polri.

Hadir dalam kegiatan 
tersebut para Pejabat Utama 
(PJU) Polda Sulteng, di anta-
ranya Irwasda Kombes Pol 
Purwanto Puji Sutan, Karo 
SDM Kombes Pol Anton 
Sudjarwo, Dirsamapta Kom-
bes Pol Mikael P. Sitang-
gang, Kabid Propam Kom-
bes Pol Roy Satya Putra, 
Kabid Humas Kombes Pol 
Djoko Wienartono, Kabid 
Dokkes Kombes Pol Edi 
Syahputra Hasibuan, serta 
Dirtahti AKBP Mohamad 
Taufik.

Sidang tersebut juga di-
hadiri unsur pengawas in-

ternal dan eksternal seperti 
dari Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) Sulteng, 
Front Pemuda Kaili Provinsi 
Sulteng, Aliansi Jurnalis In-
dependen Kota Palu, guna 
memastikan seluruh proses 
seleksi berjalan secara ob-
jektif, transparan, akuntabel, 
dan bersih.

Selain itu, hadir pula de-
lapan peserta seleksi yang 
terdiri dari tujuh pria dan 
satu wanita beserta orang 
tua atau wali masing-ma-
sing.

Berdasarkan hasil sidang 
akhir, seluruh peserta yang 
mengikuti seleksi tingkat 
Panda, yakni delapan orang, 
dinyatakan lulus terpilih 
dan berhak mengikuti ta-
hapan seleksi di tingkat 
Panitia Pusat Mabes Polri 
bersama para calon taruna 
dan taruni terbaik dari se-
luruh Indonesia.

Dalam arahannya, Kapol-
da menyampaikan ucapan 
selamat kepada seluruh 
peserta yang dinyatakan 
lulus. Para peserta seleksi 
calon taruna dan taruni 
Akpol yang lulus terpilih, 
akan diberangkatkan menu-
ju Akademi Kepolisian di 
Semarang pada 3 Juli 2026 
untuk mengikuti seleksi 
tingkat pusat bersama para 

calon taruna dan taruni Ak-
pol seluruh Indonesia.

Namun, ia mengingatkan 
agar capaian tersebut tidak 
membuat para peserta cepat 
berpuas diri karena tantan-
gan sesungguhnya masih 
menanti di tingkat pusat.

“Jangan merasa senang 
dulu karena kalian masih 
akan bersaing dengan calon 
taruna dan taruni Akpol dari 
seluruh Indonesia. Persia-
pkan diri sebaik mungkin 
untuk menghadapi tahapan 
seleksi berikutnya,” pesan 
Kapolda.

Kapolda juga mengingat-
kan seluruh peserta agar 
tetap disiplin belajar, men-
jaga kondisi kesehatan dan 
kebugaran fisik, serta mem-
persiapkan mental dengan 
baik agar mampu bersaing 
secara maksimal.

Ia berharap seluruh peser-
ta dapat memberikan hasil 
terbaik dan mengharumkan 
nama Sulawesi Tengah di 
tingkat pusat.

“Teruslah belajar, jaga 
kesehatan, dan tunjukkan 
kemampuan terbaik kali-
an. Semoga dapat bersaing 
dengan baik serta memba-
wa nama baik putra-putri 
daerah Sulawesi Tengah di 
tingkat pusat,” tutup Ka-
polda. AMR

TIM SAR Gabungan, saat mengevakuasi jenazah Nasrin, yang ditemukan meninggal dunia usai tenggelam di Pantai Salumbone, 
Kabupaten Donggala, Jumat (26/6/2026). FOTO: DOK TIM SAR

Polres Parmout Gelar Zikir 
dan Doa 10 MuharramKAPOLDA Sulteng, Brigjen Pol Nasri, memberikan ucapan selamat kepada catar yang lulus seleksi 

ke tingkat pusat, Jumat (26/6/2026) di Aula Rupatama. FOTO: HUMAS POLDA SULTENG

Seleksi Taruna Akpol, 
8 Catar Lulus ke Tingkat Pusat

HARI KEDUA PENCARIAN

Korban Tenggelam 
di Pantai Salumbone 
Ditemukan Meninggal 

SUASANA zikir dan doa 10 Muharram di Masjid Assyamsa Walqamar Polres Parigi Moutong, Jumat (26/6/2026). F-HUMAS POLRES 

PARIGI MOUTONG.



memudahkan pengguna 
membawa barang bawaan 
dengan lebih praktis.

President Director AHM, 
Yuichi Shimizu menyam-
paikan desain New Honda 
Vario Evo 160 memadukan 
kesan agresif dengan tetap 
memberikan kenyamanan 
dan kemudahan bagi para 
generasi muda. Performa 
tinggi dan fitur canggih 
yang disematkan pada mo-
del ini hadir untuk membe-
rikan pengalaman tersen-
diri juga kenyamanan bagi 
para penggunanya dalam 
menemani beraktivitas se-
hari-hari.

“Penyegaran pada New 
Honda Vario Evo 160 men-
jadi langkah kami dalam 
memenuhi kebutuhan dan 
keinginan para pecinta sku-
tik Honda yang terus ber-
kembang dinamis saat ini. 
Perubahan ini tetap mem-
pertahankan gaya desain 
sporti dan dipadukan den-
gan desain aerodinamis 
yang diminati konsumen 
skutik di kalangan anak 
muda,” ujar Shimizu.

Executive Vice President 
Director AHM, Thomas 

Sulteng nambaso
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SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
melaksanakan kegiatan ve-
rifikasi permohonan akun 
aplikasi Layanan Data Kei-
migrasian pada Direktorat 
Ressiber (Ditressiber) Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
dan Kantor Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolon-
gan (Basarnas) Palu, Rabu 
(10/6/2026).

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari upaya mem-
perkuat integrasi layanan, 

memperlancar koordinasi 
antarinstansi, serta mendu-
kung pemanfaatan data kei-
migrasian yang lebih cepat, 
akurat, dan aman.

Verifikasi dilakukan un-
tuk memastikan keleng-
kapan administratif dan 
kesesuaian data pemohon 
akun dengan kebutuhan 
akses terhadap aplikasi la-
yanan data keimigrasian. 
Melalui proses ini, diha-
rapkan masing-masing in-
stansi dapat memperoleh 

Pilihan terbaru ini dipa-
dukan dengan performa 
tinggi untuk memberikan 
pengalaman sensasi ber-
kendara yang kencang dan 
memberikan kebanggaan 
bagi penggunanya.

A H M  m e n y e m a t k a n 
evolusi pada desain New 
Honda Vario Evo 160 yang 
merepresentasikan karakter 
agresif dan performa tinggi. 
Pada bagian bodi depan 
dan samping, New Honda 
Vario Evo 160 tampil dengan 
memadukan desain sporti 
yang tajam dan elemen leng-
kungan jalur aliran udara 
yang memperkuat kesan 
aerodinamis. 

Selain itu, model ini be-
revolusi pada warna yang 
semakin menarik sesuai ka-
rakter anak muda. Tipe CBS 
dan CBS Nitro hadir dengan 
warna dan striping yang 

atraktif, sedangkan ABS ha-
dir dengan single tone yang 
dipadukan dengan emblem 
3D. Pada model ini, AHM 
memberikan perubahan 
dengan perfoma mesin dan 
fitur baru. 

Untuk sisi mesin, New 
Honda Vario Evo 160 hadir 
dengan racikan perfoma 
lebih bertenaga dan res-
ponsive untuk menunjang 
kebutuhan masyarakat 
yang memiliki mobilitas 
tinggi. Fitur baru hadir un-
tuk mendukung mobilitas 
sehari-hari dan memberi-
kan kenyamanan bagi para 
penggunanya. 

Selain itu, New Honda 
Vario Evo 160 sudah men-
gaplikasikan USB Type C 
Charger yang terletak pada 
bagasi kiri depan pengenda-
ra dan Pop Up Center Hook 
yang dapat dilipat untuk 

PELUNCURAN New Honda Vario Evo 160 sebagai generasi terbaru skutik 160cc. FOTO: DOK HONDA

Evolusi Terbaru, AHM Hadirkan Skutik 
Sporti New Honda Vario Evo 160

SULTENG RAYA - PT Astra Honda Motor 
(AHM) meluncurkan New Honda Vario Evo 
160 sebagai generasi terbaru skutik 160cc 
yang hadir dengan evolusi desain, warna dan 
diperkaya fitur baru.

Wijaya menegaskan ko-
mitmennya menghadirkan 
produk baru dengan lay-
anan penjualan dan purna 
jual yang mudah dijangkau 
masyarakat melalui jaringan 
dealer dan bengkel yang 
luas di seluruh Indonesia.

“Kami percaya bahwa 
pengalaman berkendara ter-
baik tidak berasal dari per-
forma produk, tetapi juga 
dari dukungan layanan yang 
dapat diandalkan oleh kon-
sumen di seluruh Indonesia. 
Kami berharap kehadiran 
New Honda Vario Evo 160 
dapat semakin menguatkan 
kecintaan masyarakat ter-
hadap produk skutik Hon-
da,” ujar Thomas.

Performa Kencang New 
Honda Vario `Evo 160 me-
miliki performa tingginya 
yang didapat dari mesin 
dengan racikan terbaru 
berkapasitas 160cc 4 katup 
eSP+, berpendingin cairan, 
yang mampu mengurangi 
gesekan dan menghasilkan 
tenaga maksimal hingga 
11,3 kW @8500 rpm dengan 
peningkatan torsi puncak 
14,0 Nm @6500 rpm. Melalui 
racikan mesin generasi ter-
baru ini, pengendara dapat 
merasakan mesin yang lebih 
bertenaga di putaran tengah 
yang memberikan kebang-
gaan dan kesenangan ber-
kendara.

Melalui dapur pacu New 
Honda Vario Evo 160, model 
ini mampu mencatatkan 
akselerasi 0-200 meter dalam 
waktu 11,9 detik dengan ke-
cepatan maksimal mencapai 
109 km/jam berdasarkan 
alat ukur performan.

Model ini juga mampu 
mencapai konsumsi bahan 
bakar 46,7 km/liter melalui 
pengaktifan fitur ramah 
lingkungan Idling Stop Sys-
tem dengan metode pen-
getesan WMTC (World-wi-
de Motorcycle Test Cycle) 
EURO 3.

Tampilan itu performa 
yang tinggi juga didukung 
ukuran ban tubeless yang 
lebar, depan 100/80-14 dan 
belakang 120/70-14 dan 
dimensi yang lebih lebar 
dan sedikit lebih rendah 
memberikan kestabilan dan 
mendukung performa serta 

PETUGAS Kantor Imigrasi Palu saat berkoordinasi dengan petugas 
Basarnas Palu terkait dengan verifikasi permohonan akun aplikasi La-
yanan Data Keimigrasian, Rabu (10/6/2026). FOTO: TANGKAPAN 
LAYAR FB KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

Imigrasi Palu Kunjungi Ditressiber 
Polda Sulteng dan Basarnas, Dukung 

Pemanfaatan Data Keimigrasian
akses yang sah dan tepat 
guna dalam mendukung 
pelaksanaan tugas, khusus-
nya yang berkaitan dengan 
pertukaran informasi dan 
koordinasi lintas sektor.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, menyampaikan 
bahwa kegiatan ini merupa-
kan wujud dukungan Imi-
grasi Palu terhadap sinergi 
antarinstansi dalam peman-
faatan data dan informasi 
keimigrasian. 

“Verifikasi akun ini pen-
ting agar akses layanan data 
keimigrasian dapat diguna-
kan secara tertib, aman, dan 
sesuai peruntukan. Kami 
berharap kerja sama ini 
dapat semakin memper-
kuat koordinasi dan men-
dukung kelancaran tugas 
masing-masing instansi,” 
ujarnya.

Lebih lanjut, kegiatan 
verifikasi ini juga menja-
di langkah penting dalam 
membangun sistem kerja 
yang lebih terintegrasi an-
tarinstansi pemerintah, khu-
susnya dalam mendukung 
pelayanan publik, penega-
kan hukum, dan tugas-tugas 
kemanusiaan di wilayah 
Sulawesi Tengah.

Melalui kegiatan ini, Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menegaskan komitmennya 
untuk terus mendorong 
kolaborasi yang efektif, pro-
fesional, dan berorientasi 
pada pelayanan publik yang 
lebih baik.*/YAT

memberikan kenyamanan 
yang tinggi.

Evolusi Warna New Hon-
da Vario Evo 160 tipe CBS 
hadir dengan karakter war-
na yang lebih atraktif untuk 
mengekspresikan gaya anak 
muda. Dilengkapi striping 
kekinian, tipe ini tersedia 
dalam pilihan warna Glos-
sy Blue Lime yang mema-
dukan biru dengan aksen 
kuning dan putih, serta 
warna Glossy White Red 
yang mengkombinasikan 
putih dan merah dengan 
sentuhan striping merah, 
biru, dan hitam.

Sementara, New Honda 
Vario Evo 160 di tipe CBS 
Nitro menawarkan tampilan 
sporty dengan kombinasi 
warna yang lebih kalem 
namun tetap modern. Men-
gusung perpaduan dua war-
na pada bodi motor, tipe ini 
hadir dalam pilihan warna 
Nitro Matte Black Red den-
gan velg merah serta varian 
warna Nitro Glossy Grey 
Lime. Bagi penggemar war-
na single tone, New Honda 
Vario Evo 160 tipe ABS 
menyediakan empat pilihan 

warna, yaitu Ultimate Matte 
Black, Ultimate Matte Whi-
te, Ultimate Matte Red dan 
warna baru yakni Ultimate 
Matte Purple.

Ragam Fitur Canggih Sku-
tik premium sporti New 
Honda Vario Evo 160, di-
lengkapi dengan fitur cang-
gih yang meningkatkan ke-
selamatan dan kenyamanan. 
Honda Smart Key System 
yang dilengkapi alarm dan 
answer back system dapat 
memberikan rasa aman bagi 
pengendara. Semua sistem 
pencahayaan menggunakan 
lampu LED, semakin men-
ambah kesan premium dan 
canggih. 

Fitur pengereman pada 
New Honda Vario Evo 160 
hadir dengan tipe ABS yang 
dilengkapi fitur keselamatan 
Antilock-Braking System 
(ABS) dipadu dengan peran-
ti rem cakram hidrolik 220 
mm di depan dan belakang.

Sementara tipe CBS meng-
gunakan rem cakram hi-
drolik 190 mm di depan dan 
rem tromol di belakang.

Tak ketinggalan, New 
Honda Vario Evo 160 di-

lengkapi full digital panel 
meter dengan informasi 
yang lengkap antara lain 
indikator kecepatan, jarak 
tempuh, sisa bahan bakar, 
indikator Smart Key, jam 
digital, fuel consumption, 
indikator tegangan baterai, 
indikator penggantian oli, 
trip meter, indikator ISS, 
dan indikator ABS pada 
tipe ABS. Desain bodi yang 
proposional mampu mem-
berikan kapasitas bagasi 18 
liter yang dapat memuat 
helm half face dan semakin 
memberikan ruang yang 
mendukung kepraktisan 
dengan desain flat deck 
dalam menemani aktivitas 
harian pengendara.

AHM memasarkan New 
Honda Vario Evo 160 dengan 
harga on the road (OTR) DKI 
Jakarta Rp. 28.525.000,- un-
tuk tipe CBS, Rp. 28.775.000,- 
pada tipe CBS Nitro, dan Rp 
31.406.000,- untuk tipe ABS.

Informasi lebih lanjut si-
lahkan menghubungi 021 
651-8080, 3041-8080 ext. 
18111, 18113, 18114 atau 
e-mail ke corp.comm@as-
tra-honda.com.*/YAN

SULTENG RAYA - Dalam 
rangka memperingati Hari 
Bhayangkara ke-80 Tahun 
2026, Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Sulawesi 
Tengah (Sulteng), Brigjen 
Pol Nasri, memimpin an-
jangsana yang dilaksanakan 
jajaran Polda Sulawesi Ten-
gah, Senin (22/6/2026).

Kegiatan tersebut, dilaksa-
nakan sebagai bentuk per-
hatian, kepedulian, serta 
penghormatan kepada para 
purnawirawan Polri, kelu-
arga anggota Polri, maupun 
personel yang membutuh-
kan dukungan dari institusi.

Pelaksanaan anjangsana 
dibagi ke dalam tiga tim 
yang mengunjungi sejumlah 
kediaman di wilayah Kota 
Palu dan Kabupaten Sigi.

Tim I yang dipimpin 
langsung Kapolda Sulteng 
mengunjungi kediaman 
Kombes Pol (Purn) Drs. 

Edward E. Tamboto di Jalan 
Apollo II Nomor 2, Kelura-
han Birobuli, serta kediaman 
Kombes Pol (Purn) Didik 
Mindarto, S.H., di Jalan Ke-
ramik Nomor 88, Kota Palu.

Tim II yang dipimpin Ir-
wasda melaksanakan kun-
jungan ke rumah Jenny Mar-
ta Habibi di Jalan Ahmad 
Dahlan Nomor 15A dan 
kediaman Syianne Rawung 
di Jalan Teratai, Kota Palu.

Sedangkan, tim III yang 
dipimpin Karoops mengun-
jungi kediaman Aiptu Boby 
Kahar di Perum BTN Biro-
buli Utara Blok A Nomor 10 
Jalan Tanggul Utara serta 
rumah Aipda M. Hardi di 
Perum BTN Tinggede, Keca-
matan Marawola, Kabupa-
ten Sigi. Dalam pelaksa-
naannya, masing-masing 
tim didampingi para pejabat 
utama Polda Sulteng., tim 
I didampingi Karo SDM, 

KAPOLDA Sulteng, Brigjen Pol Nasri didampingi Dirbinmas Polda 
Sulteng, Kombes Pol Dr. Sirajuddin Ramly, dalam kegiatan an-
jangsana yang dilaksanakan jajaran Polda Sulawesi Tengah, Sen-
in (22/6/2026). FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

ANJANGSANA HARI BHAYANGKARA KE-80

Wujud Kepedulian dan Penghormatan 
kepada Keluarga Besar Polri

Dirbinmas, Dirreskrimsus, 
Dirpolairud, Kabidhumas, 
Kabidpropam, Kabid TIK 
dan AKBP Ridwan, S.H.

Tim II didampingi Karo-
log, Dirreskrimum, Dirintel-
kam, Dirlantas, Dirsamapta, 
Kabidkeu, Kabidkum dan 
Kompol Dharmawaty.

Kemudian, Tim III di-
dampingi Karorena, Dirre-
snarkoba, Dirressiber, Dir-
pamobvit, Dansatbrimob, 
Kabiddokkes, Ka SPKT dan 
Kompol Sudjoko. Kabid Hu-
mas Polda Sulteng, Kombes 
Pol Djoko Wienartono men-
gatakan bahwa kegiatan an-
jangsana merupakan bagian 
dari rangkaian peringatan 
Hari Bhayangkara ke-80 
yang bertujuan mempe-
rerat tali silaturahmi serta 
menunjukkan kepedulian 
Polri kepada keluarga besar 
institusi. “Melalui kegiatan 
anjangsana ini, Polda Su-
lawesi Tengah ingin hadir 
dan berbagi kebahagiaan 
dengan para purnawirawan, 
warakawuri, serta keluar-
ga besar Polri yang telah 
memberikan kontribusi dan 
pengabdian bagi institusi 
maupun masyarakat,” ujar 
Kabid Humas. Ia berharap, 
kegiatan tersebut tidak ha-
nya menjadi agenda seremo-
nial, tetapi juga memperkuat 
ikatan emosional dan rasa 
kekeluargaan di lingkungan 
Polri.

“Momentum Hari Bha-
yangkara ke-80 ini diharap-
kan semakin mempererat 
hubungan kekeluargaan, 
menumbuhkan semangat 
kebersamaan, serta menjadi 
wujud nyata penghormatan 
kepada para senior dan ke-
luarga besar Polri yang telah 
berjasa dalam perjalanan 
pengabdian institusi,” ha-
rapnya.*/YAT
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Pelantikan kedua pejabat 
baru ini merupakan lang-
kah penguatan tata kelola 
layanan keimigrasian, pasca 
dua pejabat yang sebelum-
nya mengisi posisi tersebut 
menjalani proses hukum 
di Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK).
Dirjen Imigrasi menyam-

paikan bahwa pelantikan 
ini merupakan bagian dari 
langkah konkret dalam me-
respons evaluasi internal.

“Pelantikan ini bukan 
sekadar rotasi jabatan, tetapi 

DIRJEN Imigrasi, Hendarsam Marantoko  saat melantik dua pejabat di lingkungan Direktorat Jenderal Imigrasi, yaitu Kakanwil Direktorat 
Jenderal Imigrasi Jawa Barat, Syahrioma Delavino dan Kakanim Jakarta Barat, Rakha Sukma Purnama, Senin (22/6/2026). FOTO: 
KOMUNIKASI PUBLIK DIREKTORAT JENDERAL IMIGRASI

Dirjen Imigrasi Lantik Kakanwil Imigrasi 
Jabar dan Kakanim Jakbar

SULTENG RAYA – Direktur Jenderal (Dirj-
en) Imigrasi, Hendarsam Marantoko melan-
tik dua pejabat di lingkungan Direktorat Jen-
deral Imigrasi, yaitu Kepala Kantor Wilayah 
(Kakanwil) Direktorat Jenderal Imigrasi Jawa 
Barat, Syahrioma Delavino dan Kepala Kan-
tor Imigrasi (Kakanim) Jakarta Barat, Rakha 
Sukma Purnama, Senin (22/6/2026).

bagian dari upaya pembe-
nahan. Kami memastikan 
bahwa proses hukum yang 
berjalan menjadi momen-
tum untuk memperkuat 
integritas dan tata kelola or-
ganisasi,” ujar Hendarsam.

Hendarsam menegaskan, 
Direktorat Jenderal Imigrasi 
berkomitmen untuk menja-
dikan setiap dinamika seba-
gai pijakan untuk perbaikan 
yang berdampak langsung 
pada kualitas pelayanan 
publik.

Selain penguatan kepe-
mimpinan, Ditjen Imigrasi 
juga telah menjalankan se-
jumlah langkah cepat (quick 
wins) sebagai bentuk res-
pons nyata atas evalua-

si yang dilakukan. Salah 
satu langkah utama adalah 
penyederhanaan proses bis-
nis layanan keimigrasian, 
khususnya dalam permo-
honan izin tinggal, guna 
meningkatkan efi siensi dan 
kemudahan bagi masyara-
kat serta pengguna layanan.

Di samping itu, berbagai 
upaya lain juga terus dila-
kukan, seperti penguatan 
pengawasan internal, per-
cepatan tindak lanjut penga-
duan masyarakat, pening-
katan kontrol terhadap pe-
laksanaan tugas petugas di 
lapangan, serta penguatan 
integritas aparatur.

“Kami ingin memasti-
kan bahwa masyarakat be-

nar-benar merasakan pe-
rubahan. Pembenahan tidak 
boleh berhenti pada proses 
internal atau seremoni, teta-
pi harus tercermin dalam 
layanan yang semakin cepat, 
transparan, dan akunta-
bel,” lanjutnya. Pelantikan 
ini juga mencakup sejum-
lah pejabat lainnya, antara 
lain Kepala Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Imi-
grasi di berbagai wilayah 

seperti Banten, Kalimantan 
Timur, D.I. Yogyakarta, 
Sumatera Barat, Bangka 
Belitung, Nusa Tenggara 
Timur, Sulawesi Tenggara, 
Maluku Utara, Bengkulu, 
dan Maluku, serta Kepala 
Rumah Detensi Imigrasi 
Pusat Tanjung Pinang. Hen-
darsam menekankan bahwa 
transformasi kepemimpinan 
adalah upaya kolektif dalam 
membangun budaya kerja 

yang berintegritas dan pro-
fesional di seluruh jajaran.

“Kepercayaan publik 
adalah hal utama yang har-
us kita jaga. Oleh karena itu, 
setiap pejabat yang dilantik 
hari ini memiliki tanggung 
jawab besar untuk memasti-
kan pelayanan keimigrasian 
berjalan dengan baik, ber-
sih, dan berorientasi pada 
kepentingan masyarakat,” 
jelas Dirjen Imigrasi.*/YAT

SULTENG RAYA - Tren 
bencana hidrometeorologi 
di Kabupaten Majalengka 
menunjukkan penurunan 
signifi kan seiring dengan da-
tangnya musim kemarau. Ba-
dan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten 
Majalengka kini mulai men-
galihkan fokus pada kesiap-
siagaan menghadapi ancaman 
kekeringan.

Penata Penanggulangan 
Bencana Ahli Pertama di Bi-
dang Kedaruratan dan Lo-
gistik BPBD Kabupaten Ma-
jalengka, Wawan Suryawan, 
mengungkapkan, sepanjang 
awal hingga pertengahan 
Juni 2026, hanya tercatat dua 
peristiwa bencana di wilayah-
nya. "Rinciannya adalah satu 
kejadian cuaca ekstrem dan 
satu kejadian non-alam be-
rupa kebakaran gedung serta 
permukiman," ujar Wawan, 
Selasa (16/6/2026). Angka 
itu merosot tajam dibanding 
bulan sebelumnya. Pada Mei 
2026, BPBD Majalengka men-
catat ada tujuh laporan keja-
dian, yang didominasi oleh 
bencana alam sebanyak lima 
kasus (dua peristiwa longsor 
dan tiga cuaca ekstrem), serta 
dua kejadian non-alam.

Wawan menambahkan, 
penurunan intensitas ben-
cana itu sejalan dengan be-
rakhirnya status siaga bencana 
hidrometeorologi pada 30 
April 2026 lalu berdasarkan 
surat ketetapan Bupati. Saat 

SULTENG RAYA - Satu-
an Tugas Pungutan Liar (Sat-
gas Pungli) Ketenagakerjaan 
Kabupaten Serang, Banten, 
melakukan pemetaan dan 
pencegahan praktik perca-
loan rekrutmen tenaga kerja 
dengan menyambangi dua 
perusahaan padat karya 
di wilayah tersebut. Ketua 
Satgas Pungli Ketenaga-
kerjaan Kabupaten Serang, 
Sugi Hardono, di Serang, 
Selasa, mengatakan bahwa 
timnya melakukan uji petik 
langsung ke PT Lung Che-
ong Brothers Industrial di 
Kecamatan Kragilan dan 
PT Parkland World Indo-
nesia (PWI 2) di Kecamatan 
Cikande. "Kami dari tim Pe-
merintah Kabupaten Serang 
melakukan uji petik kepada 
beberapa perusahaan untuk 
mencari akar permasalahan 
dari persoalan yang sering 
terjadi dalam perekrutan 
tenaga kerja, yaitu adanya 
pungutan liar," kata Sugi.

Menurutnya, langkah pe-
ninjauan tersebut merupa-
kan amanat dari Bupati 
Serang, Ratu Rachmatuza-
kiyah, guna membebaskan 
masyarakat pencari ker-
ja dari praktik percaloan. 
Langkah ini juga ditujukan 
untuk melindungi perusa-
haan dan pemilik modal 
agar tidak terseret dalam 
praktik yang tidak dibe-
narkan secara aturan. Sugi 
yang juga menjabat sebagai 
Inspektur Kabupaten Se-
rang menjelaskan bahwa 
pihaknya mengedepankan 
pendekatan persuasif. Lang-
kah yang dilakukan adalah 
menyosialisasikan kebija-
kan daerah terkait larangan 
pungli rekrutmen, disusul 
dengan upaya menggali 
persoalan yang kerap terjadi 
di lingkungan pabrik.

"Perusahaan mendukung 
kebijakan Pemkab Serang 
menangani persoalan klasik 
yang sulit diberantas ini. 
Kita berharap niatan baik 
ini dapat membantu dunia 
usaha dan menghindarkan 
masyarakat dari beban pun-
gli," tegasnya.

Sementara itu, Kepala 

SATGAS Pungli Serang Banten petakan percaloan tenaga kerja di pabrik. FOTO: ANT

Satgas Pungli Petakan Percaloan 
Tenaga Kerja di Pabrik

Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Disnaker-
trans) Kabupaten Serang, 
Diana Ardhianty Utami, 
menambahkan berdasarkan 
pantauan di lapangan, seca-
ra prosedur operasi standar 
(SOP) kedua perusahaan 
sebenarnya telah menjalan-
kan aturan ketenagakerjaan 
dengan baik.

Diana menjelaskan, pe-

rusahaan secara rutin telah 
melaporkan ketersediaan 
lowongan pekerjaan ke Dis-
nakertrans melalui apli-
kasi Serang Bahagia Digital. 
Dalam mekanisme tersebut, 
dinas hanya bertugas men-
yiapkan data pencari kerja 
berdasarkan kepemilikan 
kartu pencari kerja (AK1), 
sementara proses seleksi dan 
rekrutmen dilakukan penuh 

oleh perusahaan.
"Artinya, percaloan itu 

sendiri memang menjadi 
dinamika di bidang kete-
nagakerjaan, khususnya di 
Kabupaten Serang. Ternyata 
setelah kita memotret apa 
yang terjadi, banyak sekali 
faktor yang mempengaruhi 
hal tersebut, terutama baik 
dari sisi internal maupun 
eksternal," tutur Diana.ANT

SULTENG RAYA - Dinas 
Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kota Tangerang, 
Banten mengajak masyarakat 
untuk mengaktifkan verifi kasi 
dua langkah dan ganti pass-
word berkala untuk meng-
hindari modus penipuan SIM 
Swap.

"Jika nomor ponsel tiba-tiba 
mati atau hilang sinyal tanpa 
alasan jelas, segera laporkan 
ke operator sebelum pelaku 
sempat membobol akun per-
bankan," kata Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informati-
ka Kota Tangerang Mugiya 
Wardhany di Tangerang, 
Selasa.

Mugiya mengatakan keja-
hatan siber ini mengincar no-
mor ponsel aktif milik korban 
untuk mengambil alih akun 
perbankan dan layanan digital 
penting lainnya.

Modus penipuan yakni 
pelaku mengambil alih nomor 
ponsel korban dengan meng-
gunakan data pribadi yang 
telah dicuri. Jika pergantian 
SIM ini berhasil, pelaku dapat 

Mugiya Wardhany

Masyarakat Diajak Ganti Password 
Berkala Hindari Penipuan SIM Swap

LUSTRASI kekeringan. FOTO: ANT

Potensi Bencana Hidrometeorologi Turun

ini, pemerintah daerah tengah 
menggodok regulasi baru 
untuk mengantisipasi musim 
kemarau.

"Untuk penetapan status 
siaga darurat kekeringan serta 
kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) saat ini sedang 
dalam proses, dan akan segera 
ditetapkan oleh Bupati Maja-
lengka," terangnya.

Sebagai langkah awal, 

BPBD telah memetakan 98 
desa dan kelurahan yang ter-
sebar di 18 kecamatan sebagai 
wilayah rawan kekeringan 
dan krisis air bersih. Mayori-
tas daerah terdampak berada 
di kawasan dataran rendah 
Majalengka bagian utara, 
meski beberapa titik di data-
ran tinggi bagian selatan juga 
masuk dalam kategori rawan 
kekeringan.RPB

dengan bebas mengakses 
kode verifikasi (OTP) dan 
membobol berbagai akun di-
gital keuangan milik korban.

Ia juga mengingatkan 
masyarakat bahwa modus 
ini sangat berbahaya karena 
sering kali tidak disadari oleh 

korban hingga kerugian fi nan-
sial sudah terjadi.

Masyarakat harus selalu 
ingat bahwa nomor ponsel 
saat ini bukan sekadar alat 
komunikasi biasa, melainkan 
sudah menjadi kunci akses 
utama ke berbagai akun pen-
ting kita, terutama perbankan.

"Tetaplah waspada, karena 
pelaku kejahatan hanya mem-
butuhkan satu celah kelenga-
han kita untuk menguras isi 
rekening," ungkap Mugiya.

Berdasarkan data dari Ke-
menterian Komunikasi dan 
Digital (Komdigi), kejahatan 
SIM Swap terjadi melalui tiga 
tahapan utama, yakni pencu-
rian data pribadi melalui phi-
sing, pemalsuan identitas un-
tuk meminta kartu SIM baru 
ke operator hingga akhirnya 
pelaku berhasil menguasai 
nomor ponsel korban untuk 
membobol akun perbankan.

"Kami mengajak masyara-
kat untuk terus meningkatkan 
literasi digital agar terhindar 
dari berbagai modus penipu-
an siber," ujarnya.ANT
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

TERKUAKNYA penyekapan dan 
penganiayaan seorang perempu-
an berinisial YTT oleh pacarnya 
sendiri, Taufik Hidayat, menjadi 

cermin yang memantulkan wajah kolektif 
bangsa ini. Kita abai terhadap lingkungan 
dan juga sesama, lebih sibuk dengan urusan 
masing-masing.

YTT, 29, mengalami penyekapan dan pen-
yiksaan selama tiga tahun oleh Taufik Hida-
yat hingga mengalami luka fisik permanen. 
Kebiadaban tersebut berlangsung di rumah 
kos yang berada di Desa Cinunuk, Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat. YTT kini dirawat di 
Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) Bandung, 
dan Taufik telah dibekuk polisi setelah sebe-
lumnya sempat buron.

Ada banyak tanda tanya kenapa bisa peris-
tiwa itu terjadi dalam waktu yang terbilang 
lama tanpa diketahui oleh tetangga dan pihak 
sekitar. Seolah-olah ada dinding tak kasatmata 
yang memisahkan manusia dari manusia lain-
nya, membuat tanda-tanda yang semestinya 
terbaca justru luput dari pengamatan.

Dalam pandangan Ketua Komnas Perem-
puan Maria Ulfah, kasus penyekapan yang 
dilakukan oleh Taufik Hidayat menjadi contoh 
nyata bagaimana kekerasan ekstrem terhadap 
perempuan dapat berlangsung tanpa ter-
deteksi oleh lingkungan sekitar. Ia menilai 
bahwa menurunnya kepedulian sosial akibat 
kesibukan masyarakat dapat berdampak seri-
us apabila persoalan kecil diabaikan.

Harus kita akui ada banyak tragedi besar 
berawal dari persoalan-persoalan kecil yang 
terabaikan. Lingkungan yang semestinya 
menjadi benteng perlindungan pertama bagi 
YTT justru gagal menangkap tanda-tanda ba-
haya yang muncul di depan mata. Publik pun 
hanya bisa terperanjat saat tragedi itu terkuak, 
meski jejak-jejaknya telah lama tertinggal di 
sekitar kita.

Kita tentu harus memetik pelajaran berhar-
ga dari peristiwa ini. Kesibukan hidup tidak 
boleh mengikis, apalagi mengubur, kepekaan 
dan jiwa kemanusiaan. Sebab, kepedulian 
sosial merupakan garis pertahanan pertama 
untuk mencegah seseorang terjerumus dalam 
penderitaan yang berkepanjangan tanpa 
pertolongan.

Karena itu, untuk mencegah tragedi serupa 
terulang, setiap anggota masyarakat perlu 
menghidupkan kembali budaya saling peduli, 
berani bertanya ketika melihat kejanggalan, 
dan tidak menutup mata terhadap tanda-tan-
da kekerasan maupun penelantaran yang 
terjadi di lingkungan sekitar.

Di sisi lain, lewat forum ini kita juga 
mengingatkan negara untuk tetap aktif 
dalam mencegah terjadinya peristiwa tin-
dak kekerasan. Kita tidak boleh bersandar 
pada asumsi kebaikan hati atau kepedulian 
tetangga semata.

Ketika kasus penyekapan seperti yang dila-
kukan Taufik Hidayat terjadi tanpa terdeteksi, 
berarti harus ada sistem deteksi dini berbasis 
komunitas yang terstruktur.

Kepedulian sosial yang selama ini kerap 
berhenti sebagai nilai moral yang abstrak har-
us diterjemahkan ke dalam langkah-langkah 
yang konkret. Ia perlu diwujudkan dalam sis-
tem pelaporan lingkungan yang aman, mudah 
diakses, responsif, serta terinstitusionalisasi 
dengan baik.

Dengan demikian, kepekaan warga tidak 
hanya menjadi sikap personal, tetapi juga 
sebagai bagian dari mekanisme perlindun-
gan kolektif yang mampu mencegah tragedi 
sebelum terlambat.

Indonesia telah memiliki modal sosial 
dan kelembagaan yang cukup kuat untuk 
membangun sistem deteksi dini berbasis 
komunitas. Struktur RT/RW, misalnya, se-
cara regulatif tidak hanya berfungsi mendata 
warga, tetapi juga menjaga ketertiban serta 
menjadi simpul komunikasi di lingkungan 
terkecil masyarakat.

Fungsi kepolisian komunitas juga perlu 
terus digencarkan. Kehadiran aparat di tengah 
masyarakat semestinya tidak hanya berfokus 
pada penegakan hukum setelah peristiwa 
terjadi, tetapi juga pada upaya deteksi dini, 
pemetaan risiko.

Komnas Perempuan pun kita ingatkan 
untuk terus mendorong standardisasi sistem 
deteksi dini di level desa/kelurahan. Sebagai 
lembaga yang selama ini berada di garis depan 
advokasi perlindungan perempuan, Komnas 
Perempuan memiliki posisi strategis untuk 
merumuskan indikator-indikator kerentanan, 
mekanisme pelaporan, serta pola koordinasi 
antarinstansi yang dapat diterapkan secara 
seragam di seluruh daerah.

Di luar upaya mitigasi, kita mendesak ke-
polisian menerapkan pasal berlapis terhadap 
Taufik Hidayat. Penyidikan tidak boleh hanya 
berhenti pada dugaan penganiayaan. Seluruh 
bentuk kekerasan yang diduga dialami korban 
selama berada dalam relasi dengan tersangka 
juga harus ditelusuri. *Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Memahami Urgensi 
Koperasi Desa Merah Putih
PETANI itu bernama Tukijo, ia sedang duduk 
meratapi sawahnya yang kering tak bertanam 
akibat kehabisan modal. Hasil jual penennya 
tak mencukupi untuk membeli bibit dan pupuk 
akibat terpakai untuk membayar sekolah anak-
nya yang hendak masuk sekolah menengah. 

HASIL panen-
nya terpaksa 
ia jual murah, 
dibawah harga 

pasar karena dipotong untuk 
biaya utang, bunga, dan trans-
portasi akibat ia meminjam 
modal kepada tengkulak. 
Tanahnya bukan miliknya, ia 
hanya menyewa dari seorang 
tuan tanah, dan pendapatan-
nya yang kecil serta serba tak 
menentu membuatnya sulit 
menembus pinjaman berbun-
ga rendah yang diprogram-
kan oleh bank pemerintah. 

Begitu juga Kasdan, seorang 
nelayan kecil yang bermodal 
perahu motor tempel harus 
berhadapan dengan cicilan 
hutang berbunga tinggi dari 
seorang pengepul. Ia terpaksa 
meminjam modal untuk mem-
beli solar non-subsidi, jaring 
dan bekal saat berlayar namun 
hasil tangkapannya hanya 
pas-pasan untuk hidup seha-
ri-hari bersama keluarga ke-
cilnya karena mesti dipotong 
oleh bunga cicilan langsung 
ketika hasil tangkapan itu 
dijual kepada pengepul. 

Tukijo dan Kasdan adalah 
potret mayoritas petani dan 
nelayan di Indonesia. Di mana 
60,84% dari total seluruh 
rumah tangga tani di Indo-
nesia adalah petani yang 
mengusahakan lahan kurang 
dari 0,5 hektar alias petani 
gurem. Begitu juga di sektor 
kelautan, hampir 90% nelayan 
Indonesia adalah nelayan tra-
disional dengan armada kecil 
berukuran di bawah 5 GT. 

Dalam kehidupan seha-
ri-hari, pendapatan mereka 
hanya habis untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan 
membayar bunga cicilan ke-
pada tengkulak atau penge-
pul. Banyak dari mereka kesu-
litan mengakses pembiayaan 
formal layaknya program 
kredit usaha dari bank pemer-
intah akibat mereka tak punya 
legalitas layaknya dokumen 
kepemilikan tanah atau surat 
tanda kebangsaan kapal. 

Mereka juga tak punya 
aset untuk jadi bantalan dan 
jaminan kredit bank bah-
kan di mata mereka yang 
hidup di pelosok desa dan tak 
mengenyam bangku sekolah. 
Kantor bank yang megah den-
gan petugas berseragam rapi 
adalah tempat yang asing dan 
administrasi yang rumit jadi 
hambatan psikologis yang 
mengintimidasi. Ketakutan 
mereka akan gagal bayar yang 
kemudian bank akan datang 
menyita rumah atau harta 
benda yang satu-satunya 
mereka miliki adalah masalah 
psikologis yang nyata yang 
dirasakan oleh mereka para 
petani gurem dan nelayan 
kecil. 

Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada survei Struktur Ongkos 
Usaha Tanaman Padi 2017 
menyebutkan sejumlah ala-
san mengapa rumah tangga 
petani tak meminjam modal 
ke bank, antara lain karena 
alasan tidak punya agunan, 
prosedur yang berbelit-belit, 
lokasi bank yang relatif jauh, 
bunga yang relatif tinggi, ser-
ta alasan tidak tahu prosedur. 
Padahal, 11,4% dari 165.886 
rumah tangga petani respon-
den survei itu menghadapi 
kendala permodalan. 

OLEH : ARJUNA PUTRA ALDINO

penyaluran kredit perbankan 
nasional.

Padahal kita tahu, walau-
pun skala usaha mereka kecil 
dan terbatas, namun ditangan 
petani gurem dan nelayan 
kecil ekonomi mikro di desa 
itu bergerak, mereka mam-
pu menciptakan rantai pa-
sok lokal yang menghidupi 
jutaan buruh tani, pedagang 
pengumpul, hingga indus-
tri pengolahan skala kecil. 
Pada faktanya, merekalah 
pahlawan yang selama ini 
konsisten mencegah bangsa 
ini ketergantungan penuh 
pada pasokan pangan impor 
yang mengancam kedaulatan 
pangan nasional.

Urgensi dan Relevansi KDMP 
Akibat hambatan birokrasi 

perbankan dan psikologis 
yang dialami petani gurem 
dan nelayan kecil, banyak 
dari mereka memilih untuk 
meminjam modal kepada 
tengkulak. Tentu, ketika pe-
tani dan nelayan kecil lebih 
memilih meminjam kepada 
tengkulak bukan karena me-
reka bodoh atau tak punya 
literasi keuangan. Namun 
hubungan petani/nelayan 
dengan tengkulak bukan se-
mata-mata hanya sekedar 
relasi “supply-chain” komo-
ditas, melainkan lebih dari 
itu, yakni layaknya apa yang 
disebutkan oleh Scott sebagai 
the moral economy dimana 
hubungan antara petani dan 
tengkulak diikat oleh etika 
moral timbal-balik (recipro-
city). 

Tengkulak memang men-
gambil untung besar saat 
panen, tetapi mereka wajib 
menjamin kelangsungan hi-
dup petani saat paceklik. Ke-
tika anak petani sakit, butuh 
biaya sekolah, atau terjadi 
gagal panen total, tengkulak 
akan mengulurkan uang tunai 
tanpa jaminan atau setumpuk 
dokumen administrasi. 

Sehingga bagi petani, teng-
kulak adalah “asuransi sosi-
al informal” yang rasional. 
Dengan kata lain, hubungan 
tengkulak dengan petani/ne-
layan kecil lebih dari sekadar 
contractual relationship yang 
hanya berpatokan pada angka 
di kertas tangihan, melainkan 
existential relationship yakni 
hubungan hidup-mati antar 
manusia. 

Karena ketakutan terbe-
sar petani dan nelayan kecil 
bukanlah takut gagal untuk 
jadi kaya, melainkan bencana 
kelaparan (keberlangsungan 
hidup keluarga) akibat gagal 
panen atau cuaca ekstrem. 
Semua ini tak masuk dalam 
logika dan algoritma bisnis 
perbankan nasional. Apalagi 
dalam pendekatan “transac-
tion costs”, kehadiran tengku-
lak atau pengepul justru men-
jadi aggregator dalam rantai 
pasok lokal yang berperan 

menanggung resiko bisnis. 
Misalnya mereka mau men-

datangi ratusan petani gurem, 
mengumpulkan hasil pa-
nen yang sedikit-sedikit itu, 
menyerap biaya transportasi 
seperti penyewaan truk pen-
gangkutan, mencari pembeli 
di kota/pasar induk, men-
gurus izin dan yang paling 
maksimal; menanggung risiko 
kerusakan barang seperti risi-
ko barang busuk di jalan yang 
sangatlah mahal. 

Tengkulak atau pengepul 
berani menanggung risiko 
perishable goods, karakter 
komoditas petani dan nelayan 
yang cepat busuk. Semua ini 
tentu tak masuk akal jika dibe-
bankan kepada mereka petani 
gurem dan nelayan kecil. Dan 
yang paling krusial, tengkulak 
bertindak sebagai buyer of 
last resort, pembeli yang siaga 
dalam setiap waktu. Seburuk 
apa pun cuaca atau kualitas 
panennya, tengkulak lang-
ganan si petani atau nelayan 
akan tetap datang dan mem-
beli hasil buminya dengan 
uang tunai saat itu juga. Peran 
semacam itu belum tentu 
bisa dilakukan oleh institusi 
formal manapun. 

Namun masalah yang se-
ringkali dibahas dalam hu-
bungan tengkulak dengan 
petani/nelayan kecil yaitu, 
eksploitasi harga dibawah 
harga pasar secara ekstrem, 
jebakan utang abadi seperti 
sistem ijon, pembebanan bun-
ga tinggi yang terselubung 
dan akhirnya; mengham-
bat mobilitas sosial petani/
nelayan kecil. Akan tetapi, 
meniadakan tengkulak begitu 
saja di tingkat lokal bukanlah 
hal yang mudah, kita perlu 
membangun institusi formal 
yang mampu menyamai efi-
siensi informasi, kemudahan 
dan kecepatan transaksi yang 
dimiliki oleh tengkulak di 
tingkat lokal. 

Di sinilah urgensi dan rele-
vansi adanya Koperasi Desa 
Merah Putih (KDMP) yang 
sedang digalakan oleh peme-
rintah. Ada beberapa hal yang 
mesti dilakukan oleh Koperasi 
Desa Merah Putih agar bisa 
menjadi “katup penyelamat” 
bagi petani gurem dan ne-
layan kecil, yakni pertama, 
KDMP harus mendirikan unit 
simpan-pinjam khusus dana 
darurat/Multiguna, tanpa 
jaminan sertifikat, cukup mo-
dal kepercayaan (trust), dan 
bisa cair dalam hitungan jam 
saat fajar atau malam hari ke-
tika ada petani/nelayan kecil 
butuh uang mendesak untuk 
urusan domestik seperti anak 
sakit, biaya sekolah, atau 
hajatan. 

Hal ini tak bisa diremehkan 
karena kecepatan pencairan 
dana darurat inilah yang se-
ringkali menjadi pintu ma-
suk ketergantungan petani 
terhadap tengkulak. Kedua, 

KDMP harus berperan se-
bagai buyer of last resort, 
pembeli yang siaga yang mau 
membeli hasil usaha petani 
dan nelayan kecil dalam situ-
asi apapun dan dalam kualitas 
apapun. 

Namun perbedaannya, 
KDMP harus membeli dengan 
harga yang adil dan trans-
paran alias mengikuti harga 
pasar yang wajar, bukan me-
nekan seperti tengkulak. Dan 
dibayarkan dengan cash on 
delivery, secara tunai langs-
ung di tempat karena masy-
arakat kecil membutuhkan 
perputaran uang harian untuk 
makan. Ketiga, KDMP harus 
mampu menjadi off-taker 
yang handal. KDMP harus 
mampu membangun jaringan 
ke pasar induk di kota besar. 

KDMP tidak akan bisa me-
nang jika hanya menumpuk 
gabah atau ikan di gudang 
desa. KDMP harus bergerak 
agresif mengikat kontrak den-
gan industri besar, jaringan 
ritel modern, atau hotel/
restoran (off-taker). Dengan 
memotong jalur distribusi 
langsung dari koperasi desa 
ke pabrik/konsumen besar, 
koperasi bisa mendapatkan 
harga jual yang tinggi. 

Keuntungan (surplus) ini 
nantinya dikembalikan kepa-
da petani dalam bentuk Sisa 
Hasil Usaha (SHU) di akhir 
tahun. Ketika petani melihat 
tetangganya dapat “bonus” 
SHU dari koperasi, mereka 
akan tertarik untuk ikut ber-
gabung. Untuk itu, urgensi 
dan relevansi KDMP bukan-
lah menjadi kompetitor yang 
bisa meniadakan jaringan 
ritel modern yang selama ini 
digaungkan. 

Melainkan menjadi “ka-
tup penyelamat” dan “jaring 
pengaman sosial” bagi petani 
gurem dan nelayan kecil. 
Apalagi ditengah kondisi 
ekonomi global yang penuh 
ketidakpastian bahkan men-
garah pada kondisi stagflasi 
dan resesi. Maka KDMP harus 
mampu menjadi apa yang 
disebut oleh Prof. Dr. Sumitro 
Djojohadikusumo sebagai 
lembaga kredit rakyat di masa 
depresi. 

Di mana ketika krisis eko-
nomi global itu terjadi maka 
dampak paling parah dirasa-
kan oleh struktur ekonomi 
masyarakat paling bawah, 
yaitu para petani dan ne-
layan keci; di perdesaan. 
Pendapatan mereka merosot 
tajam akibat jatuhnya harga 
komoditas pangan dan perta-
nian, sementara beban pajak 
dan kebutuhan hidup tidak 
ikut turun. Sehingga mere-
ka banyak lari ke tengkulak 
dan lintah darat yang sema-
kin menjerat hidup mereka. 
Penulis: Direktur Eksektutif 
Geopolitics and Global Political 
Economy Studies (G2PES) In-
donesia  *Sindonews.Com

Dalam perspektif adminis-
trasi perbankan, posisi petani 
gurem dan nelayan kecil yang 
pendapatannya kecil, ren-
tan guncangan seperti gagal 
panen dan iklim atau cuaca 
yang tak menentu, tak punya 
jaminan asset dan legalitas 
membuat mereka seringkali 
dikategorikan sebagai “high-
risk” bahkan “unbankable” 
yang berpotensi meningkat-
kan potensi kredit macet atau 
rasio non-performing loan. 

Dalam bahasa antropolog 
Amerika James C. Scott, pe-
tani gurem dan nelayan kecil 
hidup berada dalam ambang 
batas subsistence margin yang 
hanya cukup untuk kesela-
matan keluarga mereka atau 
kelangsungan hidup keluarga 
(utility maximization) bukan 
mengejar profit maksimisasi 
(profit maximization). Sehing-
ga usahanya tak beroperasi 
dalam logika return on in-
vestment (ROI) dan margin 
keuntungan. 

Maka tak jarang oleh bis-
nis perbankan, usaha petani 
gurem dan nelayan kecil di-
anggap unfeasible atau tak 
layak karena tak memiliki 
prospek pertumbuhan laba 
bersih komersial yang men-
janjikan. Sehingga tak heran 
apabila kredit perbankan ba-
nyak tersalurkan ke segmen 
korporasi. Data Bank Indone-
sia menyebutkan ketimpan-
gan yang signifikan dimana 
segmen korporasi menguasai 
lebih dari 80% total portofolio 
penyeluran kredit nasional. 

Sedangkan segmen usaha 
kecil menengah (UMKM) 
hanya mendapat tidak lebih 
dari 19% dari total penyaluran 
kredit perbankan. Bahkan jika 
kita tinjau data penyaluran 
kredit berdasarkan wilayah 
maka ketimpangan itu sema-
kin terlihat telanjang. Data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menyebutkan sebesar 48,6% 
penyaluran kredit perbankan 
nasional hanya mengucur di 
wilayah DKI Jakarta, yang 
angkanya mencapai lebih dari 
Rp2.000 triliun. 

Angka penyaluran kredit di 
DKI Jakarta ini mengalahkan 
nilai gabungan tiga provinsi 
besar di Pulau Jawa yakni 
Jawa Timur, Jawa Barat dan 
Jawa Tengah yang berjumlah 
hanya sebesar sekitar Rp 956 
triliun. Namun jika ditotal 
keseluruhan (enam) provinsi 
di Pulau Jawa, proporsi pen-
yaluran kredit di pulau Jawa 
mencapai 75,18% dari total 
kredit perbankan nasional. 
Gambaran data ini mengisy-
aratkan “alarm” bagi dua hal 
krusial, pertama, ketimpangan 
penyaluran kredit ini bisa me-
lestarikan atau memperkokoh 
ketimpangan pembangunan 
antar wilayah atau antar dae-
rah di Indonesia. 

Artinya, perputaran uang 
hanya mengucur di Jakarta 
dan kue pembangunan hanya 
terakumulasi di wilayah core 
yakni Jakarta, yang juga me-
nandakan likuiditas nasional 
hanya berputar di Jakarta. 
Kedua, penyaluran fasilitas 
kredit perbankan hanya di-
nikmati oleh industri besar 
layaknya segmen korpora-
si. Sedangkan petani gurem 
dan nelayan kecil tereksklusi 
atau terpinggirkan dari porsi 

Kepedulian Sosial 
Jangan Majal
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SULTENG RAYA - Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu) memastikan 
dana Saldo Anggaran Lebih (SAL) 
yang sebelumnya ditempatkan di 
bank Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) atau Himpunan Bank 
Milik Negara (Himbara) mulai 
dikembalikan kepada pemerintah.

Kepastian itu disampaikan Di-
rektur Jenderal Perbendaharaan 
Kemenkeu, Astera Primanto Bhakti. 
Pengembalian dana SAL dari bank 
BUMN dilakukan secara bertahap. 
“Secara bertahap, iya (sudah di-
kembalikan),” ujar Astera kepada 
wartawan di kantornya. 

Sebelumnya, Menteri Keuangan 
Purbaya Yudhi Sadewa menem-
patkan dana SAL sebesar Rp 200 
triliun dari Bank Indonesia (BI) ke 
perbankan sejak September 2025. 
Terdapat lima bank nasional yang 
dikucurkan dana tersebut untuk 
mendukung likuiditas yakni Bank 
Mandiri, Bank Negara Indonesia 
(BNI), Bank Rakyat Indonesia 
(BRI), Bank Tabungan Negara 
(BTN), serta Bank Syariah Indo-
nesia (BSI).

Kemudian penempatan dana 
tersebut ditambah Rp 100 triliun 
menjadi Rp 300 triliun. Tidak dike-
tahui pasti kapan penempatan dana 
ditambah dan kemudian mulai 
diambil. 

Sebelumnya, Kepala Eksekutif 
Pengawas Perbankan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Dian Ediana Rae 
mengonfi rmasi adanya penarikan 
dana SAL pemerintah yang di-
tempatkan di bank-bank Himbara. 
Terkait waktu dan mekanisme 
pelaksanaannya disebut menjadi 
kewenangan pemerintah.

Dian berharap proses penarikan 
dana dilakukan secara bertahap me-
lalui masa transisi yang memadai 
sehingga tidak menekan likuiditas 
perbankan maupun mengganggu 
stabilitas sistem keuangan.

“Saya yakin Menteri Keuangan 
dan Gubernur BI akan memper-
timbangkan hal tersebut sehingga 
proses transisinya dapat berjalan 
dengan baik tanpa menimbulkan 
gangguan terhadap likuiditas per-
bankan,” ujar Dian dikutip dari 
Antara. DTC

RUANG pelayanan di kantor LPS (ilustrasi). FOTO: DOK. LPS

SULTENG RAYA - Lem-
baga Penjamin Simpanan 
(LPS) memutuskan untuk 
menaikkan Tingkat Bunga 
Penjaminan (TBP) sebesar 
3,75% untuk simpanan Ru-
piah di bank umum, 6,25% 
untuk simpanan Rupiah di 
Bank Perekonomian Rakyat, 
dan 2,00% untuk simpanan 
valuta asing di bank umum.

Tingkat Bunga Penjami-
nan tersebut berlaku sejak 1 
Juli 2026 sampai dengan 30 
September 2026.

Hal itu dikemukakan 
pada Hasil Rapat Dewan 
Komisioner (RDK) pada 22 
Juni 2026, dan dipaparakn 
pada konferensi pers, Kamis 
(25/6/2026).

Keputusan tersebut diam-
bil dengan mempertimbang-
kan perkembangan Suku 
Bunga Pasar (SBP) simpanan 
Rupiah dan valuta asing 
yang masih menunjukkan 
kenaikan terbatas, kinerja 
intermediasi perbankan, 
khususnya penghimpunan 

simpanan yang masih kuat, 
kondisi likuiditas perbankan 
yang masih memadai, serta 
tingkat persaingan antar 
bank yang tetap sehat. 

Selain itu, tingkat cakupan 
penjaminan simpanan tetap 
terjaga dan berada jauh di 
atas mandat Undang-Un-
dang, yaitu melebihi 90% 
dari total rekening nasa-
bah bank. Dengan mem-
pertimbangkan berbagai 
kondisi tersebut, TBP yang 
berlaku saat ini dinilai masih 

memadai untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat 
dan memperkuat stabilitas 
perbankan.

LPS akan terus melaku-
kan evaluasi terhadap TBP 
secara berkala untuk men-
jaga kesesuaiannya dengan 
perkembangan kondisi pe-
rekonomian, perbankan, 
dan pasar keuangan ke de-
pan. Evaluasi ini dilaku-
kan dalam upaya menjaga 
kredibilitas dan efektivitas 
kebijakan penjaminan yang 
dilakukan oleh LPS. 

Kinerja Intermediasi Perban-
kan Masih Kuat

Dari sisi intermediasi, 
kinerja industri perbankan 
nasional masih tumbuh dan 
tetap terjaga. Pada Mei 2026, 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
perbankan tercatat tumbuh 
sebesar 13,47% (yoy), diikuti 
penyaluran kredit yang tum-
buh sebesar 11,51% (yoy). 

Pertumbuhan DPK Ru-
piah terpantau lebih tinggi 

12,37% (yoy), daripada per-
tumbuhan DPK valuta asing 
8,91% in US$). 

Perkembangan kinerja in-
termediasi yang positif ter-
sebut didukung oleh kondisi 
permodalan, profi tabilitas, 
dan likuiditas perbankan 
yang tetap terjaga sehingga 
mampu menjadi penyangga 
terhadap berbagai potensi 
risiko yang mungkin terjadi.

Cakupan Penjaminan Simpanan 
Masih Terjaga

Berdasarkan hasil evalua-
si, TBP yang berlaku saat ini 
dipandang masih mampu 
menjaga tingkat cakupan 
penjaminan dan keperca-
yaan nasabah penyimpan. 

Data per Mei 2026 men-
unjukkan bahwa jumlah 
rekening nasabah bank 
umum yang dijamin se-
luruh simpanannya sampai 
dengan Rp2 miliar mencapai 
681,67 juta rekening, yaitu 
mencakup 99,94% dari total 
rekening. 

Sementara itu, jumlah re-
kening nasabah BPR/BPRS 
yang dijamin seluruh sim-
panannya sampai dengan 
Rp2 miliar mencapai 15,67 
juta rekening, yaitu 99,97% 
dari total rekening. 

LPS akan terus memper-
kuat pemantauan dan ases-
men terhadap tingkat ca-
kupan penjaminan tersebut 
agar tetap selaras dengan 
dinamika suku bunga pasar 
dan TBP. 

Transparansi TBP dan 
Perlindungan Nasabah Terus 
Ditingkatkan

Sebagaimana diketahui, 
m e n g a c u  k e p a d a  U n -
dang-Undang, LPS men-
jamin simpanan nasabah 
perbankan sepanjang me-
menuhi tiga kriteria atau 
disingkat 3T, yaitu: Tercatat 
dalam pembukuan bank, 
Tingkat bunga yang dite-
rima tidak melebihi TBP, 
dan Tidak terkait dengan 
tindakan yang menyebab-

kan keadaan bank menjadi 
tidak sehat. 

Se ja lan dengan i tu , 
dalam rangka meningkat-
kan pemahaman masya-
rakat terhadap TBP, LPS 
kembali menyampaikan 
kepada nasabah dan ca-
lon nasabah bank bah-
wa TBP merupakan batas 
maksimum suku bunga 
simpanan agar simpanan 
nasabah memenuhi salah 
satu kriteria program pen-
jaminan simpanan LPS.

Sehubungan dengan hal 
tersebut, LPS selalu men-
gimbau masyarakat untuk 
memperhatikan tingkat bun-
ga simpanan yang ditawar-
kan bank. 

Selain itu, LPS juga me-
minta perbankan untuk 
secara aktif dan transparan 
menyampaikan informasi 
mengenai TBP melalui se-
luruh kanal komunikasi, ter-
masuk kanal digital, sebagai 
bagian dari transparansi dan 
perlindungan nasabah. RHT

SULTENG RAYA - In-
stitute for Development of 
Economics & Finance (Indef) 
memperkirakan pertum-
buhan ekonomi Indonesia 
bisa mengalami perlam-
batan sebesar 0,21 persen 
apabila konfl ik Timur Ten-
gah yang disertai dengan 
lonjakan harga energi global 
berlanjut hingga akhir tahun 
ini. 

Direktur Program Indef 
Eisha M. Rachbini dalam 
seminar di Jakarta, Kamis 
(25/6/2026), mengatakan 
proyeksi tersebut didasar-
kan pada hasil simulasi 
model computable general 
equilibrium (CGE) yang 
disusun tim Indef untuk 
mengukur dampak gun-
cangan ekonomi global 
terhadap perekonomian 
Indonesia.

Dalam skenario pertama, 
yakni konfl ik Timur Tengah 
yang berkepanjangan hing-
ga akhir 2026 dan memicu 
lonjakan harga energi glo-
bal, dengan asumsi harga 
minyak dunia naik 30 persen 
dari baseline 70 dolar AS per 
barel, maka indeks harga 
konsumen (IHK) diperkira-
kan meningkat 0,28 persen. 

Pada saat yang sama, 
upah riil diperkirakan turun 
0,26 persen, ekspor terkont-
raksi 2,44 persen, sementara 
impor melonjak 7,80 persen 
akibat kenaikan kebutuhan 
dan biaya energi.

“Karena ketika harga 
minyak bumi naik maka 
daya beli akan tergerus, in-
fl asi naik, sehingga upah riil 

juga turun. Ekspor juga akan 
turun karena impornya akan 
semakin banyak. Walaupun 
kita juga memiliki komodi-
tas ekspor yang naik, tetapi 
ada kontraksi dari impor 
pembelian BBM yang sangat 
tinggi,” jelas dia. 

Selanjutnya, investasi 
diperkirakan meningkat 
1,20 persen, namun per-
tumbuhan ekonomi tetap 
melambat 0,21 persen.

Skenario kedua meng-
gambarkan perlambatan ek-
onomi negara mitra utama. 
Dengan asumsi permintaan 
impor dari negara tujuan 
ekspor Indonesia turun 5 
persen, IHK diperkirakan 
naik 0,11 persen, upah riil 
turun 0,29 persen, dan inve-
stasi meningkat 0,36 persen.

Di sisi lain, ekspor di-
proyeksikan turun paling 
dalam, yakni 5,05 persen, 
sementara impor berkurang 
0,23 persen. Kondisi tersebut 
menyebabkan pertumbuhan 
ekonomi terkoreksi sebesar 
0,24 persen.

Adapun pada skenario 
ketiga, yaitu fragmentasi 
perdagangan dan disrupsi 
rantai pasok global akibat 
meningkatnya tarif mau-
pun hambatan non-tarif, 
IHK diperkirakan naik 0,18 
persen dan upah riil turun 
0,23 persen.

Investasi hampir stagnan 
dengan kenaikan hanya 0,07 
persen, sedangkan ekspor 
dan impor masing-masing 
turun 1,16 persen dan 0,30 
persen. Dalam skenario 
ini, pertumbuhan ekonomi 

MENKEU Purbaya Yudhi Sadewa. FOTO: ANISA INDRAINI

Purbaya Mulai 
Tarik Dana 

Rp300 Triliun 
dari Bank BUMN

Konfl ik Timur Tengah Bisa Pangkas 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Rupiah Melemah, LPS Sesuaikan 
Tingkat Bunga Penjaminan

KAPAL tanker MT Tifani yang dicegat marinir AS terlihat berlabuh di terminal Pulau Kharg Iran. FOTO: AIRBUS

diperkirakan melambat 0,17 
persen.

“Kami menyimpulkan 
bahwa jika risiko geopolitik, 
disrupsi dan fragmentasi 
rantai pasok, serta peruba-
han iklim yang tidak dian-
tisipasi oleh fundamental 
ekonomi yang cukup dan 
kebijakan yang baik, maka 
ini akan berdampak pada 
kontraksi pertumbuhan,” 
kata Eisha.

Dengan berbagai tan-
tangan tersebut, Indef pun 
memperkirakan pertum-
buhan ekonomi Indonesia 
pada triwulan II 2026 ber-
potensi melambat ke kisaran 
5 persen secara tahunan 
(year on year/yoy), seiring 
normalisasi konsumsi pas-
ca-Lebaran, tekanan harga 
energi dan pangan, pelema-
han rupiah, serta kenaikan 
biaya produksi. ROL

memudahkan pengguna 
membawa barang bawaan 
dengan lebih praktis.

President Director AHM, 
Yuichi Shimizu menyam-
paikan desain New Honda 
Vario Evo 160 memadukan 
kesan agresif dengan tetap 
memberikan kenyamanan 
dan kemudahan bagi para 
generasi muda. Performa 
tinggi dan fitur canggih 
yang disematkan pada mo-
del ini hadir untuk membe-
rikan pengalaman tersen-
diri juga kenyamanan bagi 
para penggunanya dalam 
menemani beraktivitas se-
hari-hari.

“Penyegaran pada New 
Honda Vario Evo 160 men-
jadi langkah kami dalam 
memenuhi kebutuhan dan 
keinginan para pecinta sku-
tik Honda yang terus ber-
kembang dinamis saat ini. 
Perubahan ini tetap mem-
pertahankan gaya desain 
sporti dan dipadukan den-
gan desain aerodinamis 
yang diminati konsumen 
skutik di kalangan anak 
muda,” ujar Shimizu.

Executive Vice President 
Director AHM, Thomas 
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SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
melaksanakan kegiatan ve-
rifikasi permohonan akun 
aplikasi Layanan Data Kei-
migrasian pada Direktorat 
Ressiber (Ditressiber) Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
dan Kantor Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolon-
gan (Basarnas) Palu, Rabu 
(10/6/2026).

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari upaya mem-
perkuat integrasi layanan, 

memperlancar koordinasi 
antarinstansi, serta mendu-
kung pemanfaatan data kei-
migrasian yang lebih cepat, 
akurat, dan aman.

Verifikasi dilakukan un-
tuk memastikan keleng-
kapan administratif dan 
kesesuaian data pemohon 
akun dengan kebutuhan 
akses terhadap aplikasi la-
yanan data keimigrasian. 
Melalui proses ini, diha-
rapkan masing-masing in-
stansi dapat memperoleh 

Pilihan terbaru ini dipa-
dukan dengan performa 
tinggi untuk memberikan 
pengalaman sensasi ber-
kendara yang kencang dan 
memberikan kebanggaan 
bagi penggunanya.

A H M  m e n y e m a t k a n 
evolusi pada desain New 
Honda Vario Evo 160 yang 
merepresentasikan karakter 
agresif dan performa tinggi. 
Pada bagian bodi depan 
dan samping, New Honda 
Vario Evo 160 tampil dengan 
memadukan desain sporti 
yang tajam dan elemen leng-
kungan jalur aliran udara 
yang memperkuat kesan 
aerodinamis. 

Selain itu, model ini be-
revolusi pada warna yang 
semakin menarik sesuai ka-
rakter anak muda. Tipe CBS 
dan CBS Nitro hadir dengan 
warna dan striping yang 

atraktif, sedangkan ABS ha-
dir dengan single tone yang 
dipadukan dengan emblem 
3D. Pada model ini, AHM 
memberikan perubahan 
dengan perfoma mesin dan 
fitur baru. 

Untuk sisi mesin, New 
Honda Vario Evo 160 hadir 
dengan racikan perfoma 
lebih bertenaga dan res-
ponsive untuk menunjang 
kebutuhan masyarakat 
yang memiliki mobilitas 
tinggi. Fitur baru hadir un-
tuk mendukung mobilitas 
sehari-hari dan memberi-
kan kenyamanan bagi para 
penggunanya. 

Selain itu, New Honda 
Vario Evo 160 sudah men-
gaplikasikan USB Type C 
Charger yang terletak pada 
bagasi kiri depan pengenda-
ra dan Pop Up Center Hook 
yang dapat dilipat untuk 

PELUNCURAN New Honda Vario Evo 160 sebagai generasi terbaru skutik 160cc. FOTO: DOK HONDA

Evolusi Terbaru, AHM Hadirkan Skutik 
Sporti New Honda Vario Evo 160

SULTENG RAYA - PT Astra Honda Motor 
(AHM) meluncurkan New Honda Vario Evo 
160 sebagai generasi terbaru skutik 160cc 
yang hadir dengan evolusi desain, warna dan 
diperkaya fitur baru.

Wijaya menegaskan ko-
mitmennya menghadirkan 
produk baru dengan lay-
anan penjualan dan purna 
jual yang mudah dijangkau 
masyarakat melalui jaringan 
dealer dan bengkel yang 
luas di seluruh Indonesia.

“Kami percaya bahwa 
pengalaman berkendara ter-
baik tidak berasal dari per-
forma produk, tetapi juga 
dari dukungan layanan yang 
dapat diandalkan oleh kon-
sumen di seluruh Indonesia. 
Kami berharap kehadiran 
New Honda Vario Evo 160 
dapat semakin menguatkan 
kecintaan masyarakat ter-
hadap produk skutik Hon-
da,” ujar Thomas.

Performa Kencang New 
Honda Vario `Evo 160 me-
miliki performa tingginya 
yang didapat dari mesin 
dengan racikan terbaru 
berkapasitas 160cc 4 katup 
eSP+, berpendingin cairan, 
yang mampu mengurangi 
gesekan dan menghasilkan 
tenaga maksimal hingga 
11,3 kW @8500 rpm dengan 
peningkatan torsi puncak 
14,0 Nm @6500 rpm. Melalui 
racikan mesin generasi ter-
baru ini, pengendara dapat 
merasakan mesin yang lebih 
bertenaga di putaran tengah 
yang memberikan kebang-
gaan dan kesenangan ber-
kendara.

Melalui dapur pacu New 
Honda Vario Evo 160, model 
ini mampu mencatatkan 
akselerasi 0-200 meter dalam 
waktu 11,9 detik dengan ke-
cepatan maksimal mencapai 
109 km/jam berdasarkan 
alat ukur performan.

Model ini juga mampu 
mencapai konsumsi bahan 
bakar 46,7 km/liter melalui 
pengaktifan fitur ramah 
lingkungan Idling Stop Sys-
tem dengan metode pen-
getesan WMTC (World-wi-
de Motorcycle Test Cycle) 
EURO 3.

Tampilan itu performa 
yang tinggi juga didukung 
ukuran ban tubeless yang 
lebar, depan 100/80-14 dan 
belakang 120/70-14 dan 
dimensi yang lebih lebar 
dan sedikit lebih rendah 
memberikan kestabilan dan 
mendukung performa serta 

PETUGAS Kantor Imigrasi Palu saat berkoordinasi dengan petugas 
Basarnas Palu terkait dengan verifikasi permohonan akun aplikasi La-
yanan Data Keimigrasian, Rabu (10/6/2026). FOTO: TANGKAPAN 
LAYAR FB KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU

Imigrasi Palu Kunjungi Ditressiber 
Polda Sulteng dan Basarnas, Dukung 

Pemanfaatan Data Keimigrasian
akses yang sah dan tepat 
guna dalam mendukung 
pelaksanaan tugas, khusus-
nya yang berkaitan dengan 
pertukaran informasi dan 
koordinasi lintas sektor.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, menyampaikan 
bahwa kegiatan ini merupa-
kan wujud dukungan Imi-
grasi Palu terhadap sinergi 
antarinstansi dalam peman-
faatan data dan informasi 
keimigrasian. 

“Verifikasi akun ini pen-
ting agar akses layanan data 
keimigrasian dapat diguna-
kan secara tertib, aman, dan 
sesuai peruntukan. Kami 
berharap kerja sama ini 
dapat semakin memper-
kuat koordinasi dan men-
dukung kelancaran tugas 
masing-masing instansi,” 
ujarnya.

Lebih lanjut, kegiatan 
verifikasi ini juga menja-
di langkah penting dalam 
membangun sistem kerja 
yang lebih terintegrasi an-
tarinstansi pemerintah, khu-
susnya dalam mendukung 
pelayanan publik, penega-
kan hukum, dan tugas-tugas 
kemanusiaan di wilayah 
Sulawesi Tengah.

Melalui kegiatan ini, Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menegaskan komitmennya 
untuk terus mendorong 
kolaborasi yang efektif, pro-
fesional, dan berorientasi 
pada pelayanan publik yang 
lebih baik.*/YAT

memberikan kenyamanan 
yang tinggi.

Evolusi Warna New Hon-
da Vario Evo 160 tipe CBS 
hadir dengan karakter war-
na yang lebih atraktif untuk 
mengekspresikan gaya anak 
muda. Dilengkapi striping 
kekinian, tipe ini tersedia 
dalam pilihan warna Glos-
sy Blue Lime yang mema-
dukan biru dengan aksen 
kuning dan putih, serta 
warna Glossy White Red 
yang mengkombinasikan 
putih dan merah dengan 
sentuhan striping merah, 
biru, dan hitam.

Sementara, New Honda 
Vario Evo 160 di tipe CBS 
Nitro menawarkan tampilan 
sporty dengan kombinasi 
warna yang lebih kalem 
namun tetap modern. Men-
gusung perpaduan dua war-
na pada bodi motor, tipe ini 
hadir dalam pilihan warna 
Nitro Matte Black Red den-
gan velg merah serta varian 
warna Nitro Glossy Grey 
Lime. Bagi penggemar war-
na single tone, New Honda 
Vario Evo 160 tipe ABS 
menyediakan empat pilihan 

warna, yaitu Ultimate Matte 
Black, Ultimate Matte Whi-
te, Ultimate Matte Red dan 
warna baru yakni Ultimate 
Matte Purple.

Ragam Fitur Canggih Sku-
tik premium sporti New 
Honda Vario Evo 160, di-
lengkapi dengan fitur cang-
gih yang meningkatkan ke-
selamatan dan kenyamanan. 
Honda Smart Key System 
yang dilengkapi alarm dan 
answer back system dapat 
memberikan rasa aman bagi 
pengendara. Semua sistem 
pencahayaan menggunakan 
lampu LED, semakin men-
ambah kesan premium dan 
canggih. 

Fitur pengereman pada 
New Honda Vario Evo 160 
hadir dengan tipe ABS yang 
dilengkapi fitur keselamatan 
Antilock-Braking System 
(ABS) dipadu dengan peran-
ti rem cakram hidrolik 220 
mm di depan dan belakang.

Sementara tipe CBS meng-
gunakan rem cakram hi-
drolik 190 mm di depan dan 
rem tromol di belakang.

Tak ketinggalan, New 
Honda Vario Evo 160 di-

lengkapi full digital panel 
meter dengan informasi 
yang lengkap antara lain 
indikator kecepatan, jarak 
tempuh, sisa bahan bakar, 
indikator Smart Key, jam 
digital, fuel consumption, 
indikator tegangan baterai, 
indikator penggantian oli, 
trip meter, indikator ISS, 
dan indikator ABS pada 
tipe ABS. Desain bodi yang 
proposional mampu mem-
berikan kapasitas bagasi 18 
liter yang dapat memuat 
helm half face dan semakin 
memberikan ruang yang 
mendukung kepraktisan 
dengan desain flat deck 
dalam menemani aktivitas 
harian pengendara.

AHM memasarkan New 
Honda Vario Evo 160 dengan 
harga on the road (OTR) DKI 
Jakarta Rp. 28.525.000,- un-
tuk tipe CBS, Rp. 28.775.000,- 
pada tipe CBS Nitro, dan Rp 
31.406.000,- untuk tipe ABS.

Informasi lebih lanjut si-
lahkan menghubungi 021 
651-8080, 3041-8080 ext. 
18111, 18113, 18114 atau 
e-mail ke corp.comm@as-
tra-honda.com.*/YAN

SULTENG RAYA - Dalam 
rangka memperingati Hari 
Bhayangkara ke-80 Tahun 
2026, Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Sulawesi 
Tengah (Sulteng), Brigjen 
Pol Nasri, memimpin an-
jangsana yang dilaksanakan 
jajaran Polda Sulawesi Ten-
gah, Senin (22/6/2026).

Kegiatan tersebut, dilaksa-
nakan sebagai bentuk per-
hatian, kepedulian, serta 
penghormatan kepada para 
purnawirawan Polri, kelu-
arga anggota Polri, maupun 
personel yang membutuh-
kan dukungan dari institusi.

Pelaksanaan anjangsana 
dibagi ke dalam tiga tim 
yang mengunjungi sejumlah 
kediaman di wilayah Kota 
Palu dan Kabupaten Sigi.

Tim I yang dipimpin 
langsung Kapolda Sulteng 
mengunjungi kediaman 
Kombes Pol (Purn) Drs. 

Edward E. Tamboto di Jalan 
Apollo II Nomor 2, Kelura-
han Birobuli, serta kediaman 
Kombes Pol (Purn) Didik 
Mindarto, S.H., di Jalan Ke-
ramik Nomor 88, Kota Palu.

Tim II yang dipimpin Ir-
wasda melaksanakan kun-
jungan ke rumah Jenny Mar-
ta Habibi di Jalan Ahmad 
Dahlan Nomor 15A dan 
kediaman Syianne Rawung 
di Jalan Teratai, Kota Palu.

Sedangkan, tim III yang 
dipimpin Karoops mengun-
jungi kediaman Aiptu Boby 
Kahar di Perum BTN Biro-
buli Utara Blok A Nomor 10 
Jalan Tanggul Utara serta 
rumah Aipda M. Hardi di 
Perum BTN Tinggede, Keca-
matan Marawola, Kabupa-
ten Sigi. Dalam pelaksa-
naannya, masing-masing 
tim didampingi para pejabat 
utama Polda Sulteng., tim 
I didampingi Karo SDM, 

KAPOLDA Sulteng, Brigjen Pol Nasri didampingi Dirbinmas Polda 
Sulteng, Kombes Pol Dr. Sirajuddin Ramly, dalam kegiatan an-
jangsana yang dilaksanakan jajaran Polda Sulawesi Tengah, Sen-
in (22/6/2026). FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

ANJANGSANA HARI BHAYANGKARA KE-80

Wujud Kepedulian dan Penghormatan 
kepada Keluarga Besar Polri

Dirbinmas, Dirreskrimsus, 
Dirpolairud, Kabidhumas, 
Kabidpropam, Kabid TIK 
dan AKBP Ridwan, S.H.

Tim II didampingi Karo-
log, Dirreskrimum, Dirintel-
kam, Dirlantas, Dirsamapta, 
Kabidkeu, Kabidkum dan 
Kompol Dharmawaty.

Kemudian, Tim III di-
dampingi Karorena, Dirre-
snarkoba, Dirressiber, Dir-
pamobvit, Dansatbrimob, 
Kabiddokkes, Ka SPKT dan 
Kompol Sudjoko. Kabid Hu-
mas Polda Sulteng, Kombes 
Pol Djoko Wienartono men-
gatakan bahwa kegiatan an-
jangsana merupakan bagian 
dari rangkaian peringatan 
Hari Bhayangkara ke-80 
yang bertujuan mempe-
rerat tali silaturahmi serta 
menunjukkan kepedulian 
Polri kepada keluarga besar 
institusi. “Melalui kegiatan 
anjangsana ini, Polda Su-
lawesi Tengah ingin hadir 
dan berbagi kebahagiaan 
dengan para purnawirawan, 
warakawuri, serta keluar-
ga besar Polri yang telah 
memberikan kontribusi dan 
pengabdian bagi institusi 
maupun masyarakat,” ujar 
Kabid Humas. Ia berharap, 
kegiatan tersebut tidak ha-
nya menjadi agenda seremo-
nial, tetapi juga memperkuat 
ikatan emosional dan rasa 
kekeluargaan di lingkungan 
Polri.

“Momentum Hari Bha-
yangkara ke-80 ini diharap-
kan semakin mempererat 
hubungan kekeluargaan, 
menumbuhkan semangat 
kebersamaan, serta menjadi 
wujud nyata penghormatan 
kepada para senior dan ke-
luarga besar Polri yang telah 
berjasa dalam perjalanan 
pengabdian institusi,” ha-
rapnya.*/YAT
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Minggu (21/6) di The Brick-
hall, Fatmawati City Center, 
Jakarta Selatan.

Manager Public Relations, 
YRA & Community PT Ya-
maha Indonesia Motor Ma-
nufacturing (YIMM), Rifki 
Maulana mengatakan selama 
satu dekade terakhir, AE-
ROX sukses menjadi trend 
setter sport scooter di kalan-
gan anak muda Indonesia 
melalui berbagai inovasi 
yang terus berkembang dari 
generasi pertama hingga 
generasi ketiga AEROX ALP-
HA saat ini.

“Karakter sporty dan 
DNA yang kuat membuat 
jumlah pengguna AEROX 
ALPHA terus bertumbuh 
secara masif dan memben-
tuk sebuah kultur tersendiri 

yang identik dengan ur-
ban-street lifestyle. Sebagai 
bentuk apresiasi kepada 
konsumen setia dan para 
pecinta sport scooter yang 
secara aktif terus menun-
jukkan gaya hidup mereka 
bersama AEROX, Yamaha 
pada tahun ini menyam-
but satu dekade AEROX 
melalui rangkaian event 
selebrasi yang dimulai dari 

Gathering Team AEROX di 
sembilan kota hingga pun-
caknya pada gelaran We Are 
AEROX Society hari ini,” 
ungkap Rifki Maulana.

We Are AEROX Society 
sendiri merupakan puncak 
dari rangkaian event gaya 
hidup berjudul Gathering 
Team AEROX (GTA) yang 
sebelumnya telah sukses 
digelar Yamaha di sembi-
lan kota besar di Indonesia, 
meliputi Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Pekanbaru, Bali, 
Malang, Bengkulu, Solo, dan 
Pontianak selama periode 
April hingga Mei 2026. 

Aktivitas tersebut melibat-
kan ribuan biker pengguna 
AEROX dari berbagai ge-
nerasi dan semakin mem-
perkuat soliditas komunitas 
AEROX di seluruh Indo-
nesia.

Dirancang sebagai “The 
Biggest Badass Party”, We 
Are AEROX Society sukses 
menghadirkan lebih dari 
2.000 pengunjung yang ter-
diri atas pengguna AEROX 
lintas generasi, modifikator, 
komunitas, 

serta para pegiat dan 
penikmat gaya hidup ur-

ban-street culture.
Berbagai aktivitas yang 

dihadirkan pun menjadi 
representasi dari karakter 
pengguna AEROX yang 
berani tampil beda, penuh 
energi, dan selalu ingin men-
jadi pusat perhatian.

Rangkaian Acara
We Area AEROX Socie-

ty sendiri diawali dengan 
kegiatan rolling city yang 
melibatkan para pengguna 
AEROX dari berbagai wila-
yah di Jabodetabek. 

Konten utama pada ge-
laran ini adalah kontes mo-
difikasi motor yang diikuti 
oleh ratusan peserta. Berag-
am genre modifikasi mulai 
dari Motorsport, Indo-Pro-
per, Vietnam-Style hingga 
Thai-Look membanjiri area 
kontes dan menampilkan 
kreativitas tanpa batas dari 
para pecinta AEROX. 

Berbagai part aftermarket 
yang sedang tren dan popu-
ler juga terpasang pada mo-
tor-motor yang dipamerkan 
sehingga dapat menjadi re-
ferensi modifikasi bagi para 
konsumen dan pecinta sport 
scooter pada umumnya.

Tidak hanya menghadir-
kan kontes modifikasi se-
bagai menu utama, We Are 
AEROX Society 2026 juga 

menyuguhkan beragam 
aktivitas yang lekat dengan 
kultur urban-street lifestyle.

Mulai dari kompetisi 
Dyno Test, area brand col-
laboration yang mengha-
dirkan berbagai produk 
streetwear lokal, F&B corner 
bergaya food truck, arcade 
game corner, pertunjukan 
breakdance dan rap batt-
le, mural graffiti, hingga 
kemeriahan electric dance 
music yang ditutup dengan 
penampilan live DJ perfor-
mance.

Melalui semangat satu 
dekade AEROX, Yamaha 
berharap dapat terus meng-
hadirkan inovasi produk 
dan berbagai aktivitas yang 
mampu menjadi wadah ek-
spresi bagi generasi muda 
yang berani, agresif, dina-
mis, dan anti-mainstream, 
sekaligus semakin memper-
kuat posisi AEROX ALPHA 
sebagai super sport scooter 
yang terus relevan dengan 
perkembangan gaya hidup 
anak muda Indonesia.*HJ

“Tentunya, pemerintah 
daerah terus berupaya 
meningkatkan produksi 
pangan melalui sejumlah 
program strategis yang 
mendapat dukungan dari 
pemerintah pusat seperti 
cetak sawah baru,” kata 
Usman di Leok II, Sulteng, 
Jumat.

Ia mengemukakan pro-
duksi tanaman pangan di 
Kabupaten Buol sebelum 
adanya kebijakan efisiensi 
diterapkan di daerah ter-
sebut masih cukup tinggi.

“Produksi jagung sebe-
lum efisiensi mencapai 137 
ribu ton per tahun, semen-
tara untuk komoditas beras 
di Buol masih mengalami 
defisit akibat terbatasnya 
luas lahan persawahan 
yang tersedia,” ucapnya.

Ia menuturkan untuk 

mengatasi kondisi terse-
but, pemerintah daerah 
memperoleh program cetak 
sawah seluas 1.000 hektare 
yang telah berhasil direali-
sasikan tahun 2025.

“Jadi, dukungan pemer-
intah pusat kembali berlan-
jut pada tahun 2026 melalui 
program cetak sawah lebih 
dari 2.000 hektare di Buol,” 
sebutnya.

Menurut dia, program 
cetak sawah tersebut diha-
rapkan bisa memperluas 
areal tanam, meningkatkan 
produksi padi, sekaligus 
mengurangi ketergantun-
gan terhadap pasokan beras 
dari luar daerah.

“Harapannya, dengan 
adanya tambahan lahan 
sawah lebih dari dua ribu 
hektare ini, produksi padi 
di Buol bisa meningkat 

secara signifikan, sehingga 
defisit beras dapat ditekan 
dan ketahanan pangan dae-
rah semakin kuat,” kata dia.

Sementara itu, untuk sek-
tor peternakan di daerah 
tersebut terdapat perkem-
bangan positif dengan me-
ningkatnya populasi ternak 
masyarakat.

“Hanya memang saat ini 
terdapat tantangan seperti 
merebaknya wabah penya-
kit mulut dan kuku (PMK) 
yang berdampak terhadap 
pergerakan serta populasi 
ternak di Kabupaten Buol,” 
ujarnya.

Usman berharap ke depan 
berbagai program yang dij-
alankan dapat memperkuat 
ketahanan pangan sekaligus 
meningkatkan kesejahter-
aan petani dan peternak di 
Kabupaten Buol. *ANT
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mulai dari sambungan, 
batang struktur, titik per-
temuan atau joint, hingga 
komponen lain yang ber-
potensi terdampak akibat 
guncangan gempa,” kata 
Kepala Dinas Cipta Karya 
dan Sumber Daya Air (Ci-
kasda) Provinsi Sulawesi 
Tengah Andi Ruly Djang-
gola dalam keterangannya 
di Palu, Jumat.

Ia menjelaskan inspeksi 
dilakukan atas permintaan 
Dinas Cikasda Provinsi 
Sulawesi Tengah sebagai 
bentuk evaluasi menye-
luruh terhadap kondisi st-
ruktur masjid yang menjadi 
salah satu ikon kebanggaan 
masyarakat Sulawesi Ten-
gah tersebut.

Menurut dia, pemeriks-
aan dilaksanakan sebagai 
langkah tindak lanjut untuk 
memastikan keamanan dan 
kelayakan struktur ban-
gunan pascagempa.

Kegiatan inspeksi me-
libatkan berbagai pihak, 
di antaranya kontraktor 
pelaksana PT PP (Persero) 
Tbk, tim Manajemen Kon-
struksi (MK), serta vendor 
dan subkontraktor peker-
jaan space frame, PT Ge-
asindo Teknik Prima.

Andi Ruly mengatakan, 
tim teknis melakukan pe-
meriksaan secara detail 
terhadap seluruh elemen 
utama struktur baja space 
frame guna memastikan 
tidak ada kerusakan yang 
dapat  mempengaruhi 

keamanan bangunan.
“Pemeriksaan ini bertuju-

an memastikan tidak terd-
apat kerusakan maupun 
gangguan struktural yang 
dapat mempengaruhi fung-
si dan tingkat keamanan 
bangunan,” ujarnya.

Sebagai pihak yang me-
nangani pekerjaan space 
frame, PT Geasindo Te-
knik Prima turut melaku-
kan asesmen teknis secara 
langsung terhadap kondisi 
struktur.

Berdasarkan hasil pen-
gamatan awal tim ahli, 
struktur space frame Masjid 
Raya Baitul Khairaat tidak 
menunjukkan indikasi ke-
rusakan yang berpoten-
si mempengaruhi kinerja 
maupun stabilitas konst-
ruksi.

Hasil pemeriksaan awal 
menunjukkan bahwa st-
ruktur space frame masih 
berada dalam kondisi baik 
dan stabil. Tidak ditemu-
kan indikasi kerusakan 
yang dapat mengurangi ke-
mampuan struktur dalam 
menjalankan fungsinya 
sebagaimana direncanakan.

Meski demikian, proses 
evaluasi belum sepenuhnya 
rampung. Tim teknis masih 
melakukan analisis lanjutan 
sebagai bagian dari prose-
dur asesmen pascagempa 
untuk memastikan seluruh 
komponen struktur me-
menuhi standar keamanan 
dan keselamatan yang di-
persyaratkan.

Laporan resmi hasil pe-
meriksaan dan asesmen 
akan disusun oleh PT Ge-
asindo Teknik Prima dan 
disampaikan kepada PT 
PP (Persero) Tbk sebelum 
diteruskan kepada Dinas 
Cipta Karya dan Sumber 
Daya Air Provinsi Sulawesi 
Tengah setelah seluruh 
tahapan evaluasi selesai 
dilaksanakan.

Andi Ruly menegas-
kan pemerintah daerah 
berkomitmen untuk terus 
melakukan pemantauan 
terhadap kondisi bangunan 
strategis, khususnya fasili-
tas publik yang digunakan 
masyarakat dalam aktivitas 
sehari-hari.

“Kami ingin memastikan 
bahwa masyarakat dapat 
beribadah dengan aman 
dan nyaman. Karena itu, 
pemantauan dan evaluasi 
berkala akan terus dilaku-
kan agar kondisi struktur 
Masjid Raya Baitul Khairaat 
tetap terjaga dan memenuhi 
standar keselamatan yang 
berlaku,” katanya.

Melalui hasil pemeriks-
aan awal tersebut, kata 
dia, pemerintah daerah 
berharap masyarakat mem-
peroleh kepastian bahwa 
kondisi struktur Masjid 
Raya Baitul Khairaat tetap 
aman dan stabil, sekali-
gus memberikan ketenan-
gan dalam menjalankan 
aktivitas ibadah maupun 
kegiatan keagamaan di 
lingkungan masjid. ANT

Padahal, Balai Penegakan 
Hukum (Gakkum) Kehu-
tanan pernah menggelar 
operasi penertiban di lokasi 
tersebut beberapa waktu 
lalu. Dalam operasi itu, pe-
tugas menyita satu unit 
ekskavator yang digunakan 
dalam aktivitas penamban-
gan ilegal.

Namun, penertiban terse-
but dinilai tidak menimbul-
kan efek jera. Hanya sekitar 
satu bulan setelah penggere-
bekan, aktivitas PETI dengan 
menggunakan alat berat 
kembali berlangsung dan 

hingga kini disebut masih te-
rus beroperasi tanpa adanya 
tindakan hukum lanjutan.

Kondisi tersebut mulai 
memicu keresahan masya-
rakat. Warga khawatir pem-
biaran terhadap aktivitas 
ilegal itu akan membuka 
peluang masuknya pemodal 
lain dari luar daerah untuk 
melakukan praktik serupa.

“Kalau tidak dicegah, ini 
bisa jadi pintu masuk bagi 
pemodal lain. Pengalaman 
sebelumnya, banyak yang 
datang dari luar daerah,” 
kata sumber.

Selain berpotensi memicu 
masuknya pelaku tambang 
ilegal lainnya, masyara-
kat juga mengkhawatirkan 
dampak lingkungan akibat 
pengerukan menggunakan 
alat berat di kawasan hulu 
pegunungan. Kerusakan 
hutan dinilai dapat mening-
katkan risiko bencana seper-
ti longsor dan banjir yang 
mengancam permukiman 
warga di wilayah bawah.

“Kami tidak ingin hutan 
rusak dan akhirnya memicu 
bencana alam. Ini harus se-
gera dihentikan sebelum se-

makin meluas,” tambahnya.
Warga berharap Peme-

rintah Kabupaten Parigi 
Moutong bersama aparat 
penegak hukum segera me-
lakukan penertiban dan 
mengambil langkah tegas 
terhadap aktivitas PETI di 
Desa Sipayo agar kerusakan 
kawasan hutan tidak sema-
kin meluas.

“Jangan tunggu sampai 
aktivitas ini membesar dan 
sulit dikendalikan. Harus 
ada langkah cepat dari Pem-
da dan aparat,” pungkas 
sumber.AJI

Pihak keluarga korban 
telah menerima kejadian 
ini sebagai musibah, dan 
jenazah telah dipulangkan 
ke kampung halaman.

Korban Diduga Masuk 
Kawasan PT IMIP Tanpa Izin

Berdasarkan hasil penye-
lidikan awal dan keterangan 
saksi dari pihak safety ka-
wasan, korban diduga sebe-

lumnya memasuki kawasan 
IMIP bersama seorang re-
kannya melalui jalur yang 
tidak semestinya tanpa sei-
zin pihak perusahaan. 

Meski demikian, penye-
bab pasti korban hingga 
ditemukan meninggal dunia 
masih dalam penyelidikan 
mendalam kepolisian.

“Saat ini kami masih men-
dalami kronologi kejadian, 

termasuk mencari kebera-
daan saksi yang bersama 
korban sebelum peristiwa 
terjadi. Dan perlu disampai-
kan juga, sejauh ini terkon-
firmasi bahwa korban tidak 
terdata sebagai karyawan 
IMIP dan/atau karyawan 
kontraktor,” ujar Ipda Ewal-
do Tasmi, S.Tr.K., melalui 
keterangan resminya, Jumat 
(26/06/2026).

Ia juga mengimbau masy-
arakat agar tidak mema-
suki kawasan perusahaan 
maupun area berbahaya 
tanpa izin demi keselamatan 
bersama. Polsek Bahodopi 
memastikan proses penyeli-
dikan berjalan secara profe-
sional dan transparan guna 
mengungkap secara jelas 
kronologi serta penyebab 
pasti peristiwa tersebut. * WAN

Nasri menyebutkan, Pol-
da Sulteng sedianya telah 
mengungkap 368 kasus 
narkotika dengan total 481 
tersangka yang terdiri dari 
430 laki-laki dan 51 perem-
puan. 

Dari ratusan kasus terse-
but, polisi menyita barang 
bukti berupa 27 kilogram 
sabu dan 53.455 butir obat 
berbahaya.

“Sebanyak 8 kilogram 
sabu dan sejumlah obat ber-
bahaya sebelumnya telah 
dimusnahkan oleh Polresta 
dan Polres jajaran, sehingga 
tersisa 19 kilogram sabu 
yang dimusnahkan secara 
bersama-sama hari ini,” 
sebutnya.

Sementara, Direktur Re-
serse Narkoba Polda Sul-
teng, Kombes Pol Pribadi 
Sembiring mengatakan, 
sebagian barang bukti yang 
dimusnahkan berasal dari 
kasus penangkapan yang 
sempat menjadi perhatian 
publik. Hal ini dikarenakan 
melibatkan penyelundupan 
sabu melalui jalur pener-
bangan.

Menurutnya, para pe-
laku membawa sabu dari 
Provinsi Riau. Sabu itu 
kemudian sempat transit di 
Sumatera Barat dan Jakarta 
sebelum akhirnya tiba di 
Kota Palu.

“Terkait barang bukti 
narkoba yang hari ini kita 
musnahkan, ini merupakan 
barang bukti dari kasus 
yang kemarin cukup viral, 
yaitu penangkapan di 
bandara,” kata Sembiring.

Dia juga menepis dugaan 
adanya keterlibatan petu-
gas bandara dalam kasus 
tersebut.

Menurutnya, para pelaku 
memanfaatkan celah pen-

gamanan setelah mempe-
lajari pola pemeriksaan di 
bandara.

“Saya nyatakan hari ini 
tidak ada keterlibatan pe-
tugas bandara. Mungkin 
hanya ada kelengahan ka-
rena mereka menggunakan 
modus operandi yang cu-
kup luar biasa dan meman-
faatkan kelemahan yang 
ditemukan,” jelasnya.

Polda Sulteng juga masih 
memburu seorang pengen-
dali jaringan narkoba yang 
diduga berada di Palu.

Berdasarkan keterangan 
para tersangka, sabu itu 
rencananya akan diser-
ahkan kepada seseorang 
di Palu atas kendali pela-
ku yang kini telah masuk 
dalam daftar pencarian 
orang (DPO) berinisial MT.

“Yang mengendalikan 
masih kami DPO-kan dan 
diketahui sudah keluar 
dari Kota Palu. Inisialnya 
MT dia Gen Z juga. Kami 
akan terus melakukan 
pengejaran sampai yang 
bersangkutan berhasil di-
tangkap,” tegas Sembiring.

Di hari yang sama, Di-
rektorat Reserse Kriminal 
Umum (Ditreskrimum) 
Polda Sulawesi Tengah 
bersama jajaran Polres juga 
berhasil mengungkap 60 
kasus C3 (pencurian ken-
daraann bermotor, pencu-
rian dengan pemberatan, 
dan pencurian dengan 
kekerasan) selama periode 
Januari hingga Mei 2026. 

Pengungkapan masif ini, 
berhasil mengembalikan 
puluhan kendaraan curian 
kepada pemilik sah di wi-
layah Palu dan sekitarnya.

Kapolda Sulteng, Brigjen 
Pol Nasri, menjelaskan 
bahwa dari total pengung-

kapan kasus C3 tersebut, 
tercatat 21 kasus curan-
mor, 24 kasus curat, dan 
15 kasus curas berhasil 
diatasi. Operasi ini juga 
mengamankan 88 orang 
tersangka yang terlibat 
dalam berbagai tindak 
pidana tersebut.

“Sejumlah barang bukti 
berhasil disita, diantaranya 
24 unit sepeda motor, tiga 
unit mobil, 22 telepon ge-
nggam, tiga laptop, tabung 
gas, besi, aluminium, mas-
ter rem mobil, serta berba-
gai barang hasil kejahatan 
lainnya,” kata Brigjen Pol 
Nasri.

Dalam kesempatan terse-
but, Kapolda Sulteng Nasri 
secara simbolis menyer-
ahkan kembali kendaraan 
roda dua dan roda empat 
kepada para korban yang 
telah terverifikasi sebagai 
pemilik sah. 

Langkah ini merupakan 
bagian dari upaya Polda 
Sulawesi Tengah dalam 
memberikan pelayanan 
dan kepastian hukum ke-
pada masyarakat.

Pengungkapan kasus 
C3 ini, menurut Kapolda, 
merupakan implementasi 
dari arahan tegas Kapolri 
untuk memberantas tindak 
pidana pencurian secara 
berkelanjutan.

Kejahatan ini dinilai san-
gat meresahkan masyara-
kat, sehingga penanganan-
nya menjadi prioritas uta-
ma pihak kepolisian. Den-
gan Polda Sulteng Ungkap 
60 Kasus C3, diharapkan 
ada efek jera bagi para 
pelaku.

Lebih lanjut, Brigjen Pol 
Nasri menjelaskan bahwa 
barang bukti yang diserah-
kan kepada pemilik, baik 

kendaraan roda dua mau-
pun roda empat, masih 
berstatus sebagai barang 
bukti karena kasusnya 
masih dalam proses pen-
yidikan.

Barang-barang tersebut 
nantinya dapat digunakan 
sebagai alat bukti dalam 
berkas perkara hingga pro-
ses hukum selesai, namun 
tetap berada dalam penga-
wasan kepolisian.

Menjawab pertanyaan 
terkait strategi Polri pada 
Hari Bhayangkara ke-80, 
khususnya dalam penan-
ganan dan pengungkapan 
kasus narkoba, kepolisian 
menegaskan komitmennya 
untuk terus mengedepan-
kan pelayanan kepada 
masyarakat. Ini termasuk 
dalam proses penyidikan 
maupun layanan kepolisi-
an lainnya yang bertujuan 
memberikan kepastian 
hukum dan memenuhi 
harapan publik.

“Pelayanan tersebut 
mencakup proses penyi-
dikan maupun layanan 
kepolisian lainnya bertuju-
an memberikan kepastian 
hukum serta memenuhi 
harapan masyarakat,” te-
gas Brigjen Pol Nasri. 

Ia menegaskan kembali 
komitmen untuk terus me-
ningkatkan upaya pembe-
rantasan narkoba melalui 
pengungkapan kasus se-
cara profesional dan ber-
kelanjutan.

Langkah-langkah ini pen-
ting untuk menjaga situasi 
keamanan dan ketertiban 
masyarakat, sehingga kon-
disi di Sulawesi Tengah 
tetap aman, damai, dan 
kondusif, berkat upaya 
seperti saat Polda Sulteng 
Ungkap 60 Kasus C3 ini.*/YAT

SULTENG RAYA - Laga 
terakhir grup H akan di-
mainkan pada Sabtu (27/6). 
Duel ini juga akan menen-
tukan siapa lawan Argen-
tina di babak 32 besar Piala 
Dunia 2026.

Argentina sudah memas-
tikan diri jadi juara Grup 
J. Berdasarkan blok yang 
ada di fase knock out, juara 
grup J akan bertemu runner 
up Grup H.

Di Grup H, semua tim 
masih berpeluang untuk 
lolos. Spanyol saat ini jadi 
pemuncak klasemen den-
gan nilai 4 poin, disusul 
Uruguay (2), Cape Verde 
(2), dan Arab Saudi.

        
Berikut skenario calon 

lawan Argentina di babak 
32 besar Piala Dunia 2026:

1. Argentina vs Cape Verde
Argentina akan meng-

hadapi Cape Verde bila 
Cape Verde mengalahkan 
Arab Saudi di laga terakhir 
dan di laga lainnya Spanyol 
mengalahkan Uruguay.

Atau Cape Verde menang 
atas Arab Saudi dan Uru-
guay menang atas Spanyol 
namun Uruguay mencatat 
kemenangan lebih besar 
dari Cape Verde sehing-
ga mereka unggul selisih 
gol. Misal Cape Verde me-
nang 1-0 atas Arab Saudi, 
Uruguay menang 2-0 atas 
Spanyol.

2. Argentina vs Spanyol
Argentina akan berjum-

pa Spanyol andai Spanyol 

kalah dari Uruguay di 
laga terakhir, dan di laga 
lainnya, duel Cape Verde 
vs Arab Saudi berakhir 
dengan skor imbang atau 
berakhir kemenangan un-
tuk Arab Saudi. Dengan 
demikian, Spanyol berhak 
atas posisi runner up grup 
karena unggul head to head 
atas Arab Saudi.

3. Argentina vs Uruguay
Argentina akan berjumpa 

Uruguay andai Uruguay 
menang atas Spanyol dan 
di laga lainnya Cape Ver-
de juga menang atas Arab 
Saudi.

Syaratnya, Cape Verde 
menang dengan skor lebih 
telak dibanding Uruguay. 
Misal Cape Verde menang 
2-0 sedangkan Uruguay 
unggul 1-0.

Dengan demikian, Uru-
guay kalah selisih gol dan 
duduk di posisi runner up 
grup.

4. Argentina vs Arab Saudi
Argentina akan meng-

hadapi Arab Saudi jika 
Arab Saudi mengalahkan 
Cape Verde dan di laga 
lainnya Uruguay tak bisa 
menang atas Spanyol.

Dengan demikian, Arab 
Saudi punya nilai empat 
poin, jadi runner up di 
bawah Spanyol. CNN

ARGENTINA tinggal menanti lawan di babak 32 besar Piala Dunia 
2026. FOTO: REUTERS/KAI PFAFFENBACH
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P e n e g a s a n  t e r s e b u t 
disampaikan Wakil Rektor 
Bidang Akademik Untad, 
Andi Rusdin, menanggapi 
pemberitaan mengenai pen-
gembalian dana beasiswa 
oleh sejumlah mahasiswa 
penerima Program Berani 
Cerdas.

D i t e m u i  p a d a  R a b u 
(24/6/2026), Andi Rusdin 
menjelaskan bahwa pada 
Mei 2026 Untad menerima 
surat resmi dari pengelola 
Program Beasiswa Berani 
Cerdas yang memuat daftar 
mahasiswa yang teridenti-
fi kasi menerima beasiswa 
ganda (double funding). 
Dalam surat tersebut, pe-
merintah daerah memin-
ta bantuan Untad untuk 
menyampaikan informasi 
kepada mahasiswa 
agar segera men-
gembal ikan 
dana beasis-
wa sesuai 
ketentu-
an.

Menurutnya, permintaan 
pengembalian dana tersebut 
merupakan tindak lanjut 
atas hasil audit Badan Pe-
meriksa Keuangan (BPK) 
terhadap pelaksanaan Pro-
gram Beasiswa Berani Cer-
das Semester Ganjil Tahun 
Akademik 2025/2026 atau 
gelombang pertama pro-
gram.

"Hasil verifi kasi dan eva-
luasi administrasi yang di-
lakukan pengelola program 
menunjukkan terdapat ma-
hasiswa yang menerima 
beasiswa ganda. Mahasiswa 
yang masuk dalam daftar 
tersebut diwajibkan men-
gembalikan dana Beasiswa 
Berani Cerdas sesuai meka-
nisme yang berlaku. Data itu 
merupakan hasil verifi kasi 
pengelola program. Posisi 
Untad hanya membantu 
menyampaikan informasi 
dan memfasilitasi koordina-
si dengan mahasiswa yang 
bersangkutan," ujar Andi 
Rusdin. Ia menjelaskan, 
pada gelombang pertama 
pelaksanaan Program Bera-
ni Cerdas, proses pendafta-

ran dilakukan secara mandi-
ri oleh mahasiswa langsung 
kepada penyelenggara pro-
gram tanpa melalui meka-
nisme verifikasi bersama 
antara pemerintah daerah 
dan perguruan tinggi.

Saat itu, kata dia, maha-
siswa mengajukan sendiri 
seluruh dokumen persy-
aratan, mulai dari surat 
keterangan mahasiswa aktif, 
transkrip nilai, hingga surat 
pernyataan tidak meneri-

ma beasiswa 
lain.  Se-

mentara 
p i h a k 
k a m -
p u s 
hanya 

menerbitkan dokumen ad-
ministrasi yang menjadi 
syarat pendaftaran.

"Setelah dinyatakan lu-
lus seleksi, dana beasiswa 
disalurkan langsung oleh 
penyelenggara program ke 
rekening masing-masing 
mahasiswa," jelasnya.

Andi Rusdin menambah-
kan, mulai Semester Genap 
Tahun Akademik 2025/2026 
atau gelombang kedua Pro-
gram Berani Cerdas, Peme-
rintah Provinsi Sulawesi 
Tengah melakukan pem-
benahan tata kelola dengan 
melibatkan perguruan ting-
gi dalam proses verifi kasi 
calon penerima.

Dalam mekanisme baru 
tersebut, pemerintah daerah 
menyerahkan data calon pe-
nerima kepada Universitas 
Tadulako untuk diverifi kasi, 
meliputi Nomor Induk Ke-
pendudukan (NIK), Nomor 
Induk Mahasiswa (NIM), 
indeks prestasi kumula-
tif (IPK), status akademik 
mahasiswa, serta riwayat 
penerimaan beasiswa.

"Hasil verifikasi kemu-

Andi Rusdin

Untad Luruskan Polemik 
Pengembalian Dana 

Beasiswa Berani Cerdas
SULTENG RAYA-Universitas Tadulako 
(Untad) menegaskan bahwa pihaknya tidak 
memiliki kewenangan dalam menetapkan 
mahasiswa yang wajib mengembalikan dana 
Program Beasiswa Berani Cerdas. Kampus 
hanya berperan menyampaikan informasi 
dan memfasilitasi koordinasi berdasarkan 
permintaan resmi Pemerintah Provinsi Sula-
wesi Tengah selaku pengelola program.

dian dikembalikan kepada 
pengelola program sebagai 
dasar penetapan penerima 
beasiswa. Perbaikan tata 
kelola ini membantu me-
mastikan bantuan diberikan 
kepada mahasiswa yang be-
nar-benar belum menerima 
beasiswa dari sumber lain," 
katanya.

Melalui penjelasan terse-
but, Andi Rusdin berharap 
tidak terjadi kesalahpaha-
man mengenai peran Uni-
versitas Tadulako dalam 
pelaksanaan Program Be-
asiswa Berani Cerdas.

"Dengan memahami kro-
nologi dan kewenangan ma-
sing-masing pihak pada saat 
itu, kami berharap tidak ada 
lagi kesalahpahaman terkait 
peran Universitas Tadulako 
dalam pelaksanaan Program 
Beasiswa Berani Cerdas," 
tutupnya.

Sementara itu, secara ter-
pisah, Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah melalui 
Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Tengah kembali 
menegaskan bahwa pene-
rima Program Beasiswa 
Berani Cerdas tidak diper-
kenankan menerima be-
asiswa ganda dari sumber 

pendanaan lain pada 
periode yang sama.

K e p a l a  D i -
nas Pendidikan 
Provinsi Sula-
wesi  Tengah, 
H.  F i rmanza , 
mengatakan la-
rangan tersebut 
telah diberlaku-
kan sejak awal 
p e l a k s a n a a n 
program seba-
gai bagian dari 
komitmen pe-
merintah daerah 
dalam menjaga 
penyaluran ban-
tuan pendidikan 
yang tertib, trans-

paran, dan sesuai regulasi.
Menurut Firmanza, keten-

tuan tersebut mengacu pada 
regulasi pemerintah pusat. 
Karena itu, mahasiswa yang 
telah menerima beasiswa 
dari program lain dan in-
gin memperoleh Beasiswa 
Berani Cerdas diwajibkan 
memilih salah satu program 
bantuan pendidikan yang 
akan digunakan.

Pemprov Sulawesi Ten-
gah juga mengimbau se-
luruh mahasiswa agar 
menyampaikan data yang 
benar dan sesuai kondisi 
saat proses pendaftaran. 
Data yang tidak akurat 
dapat berimplikasi pada 
penghentian bantuan hing-
ga pemberian sanksi sesuai 
ketentuan yang berlaku.

Selain itu, mahasiswa di-
minta mematuhi seluruh 
persyaratan program agar 
pelaksanaan Beasiswa Be-
rani Cerdas berjalan lebih 
efektif, tepat sasaran, serta 
mampu memberikan man-
faat berkelanjutan bagi pe-
ningkatan kualitas pendidi-
kan di Sulawesi Tengah.*ENG

SULTENG RAYA— Be-
lasan aparatur dari Satuan 
Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Provinsi Sulawesi Ten-
gah mengikuti kegiatan Pen-
guatan Karakter Kebangs-
aan bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN) yang digelar 
Kodam XXIII/Palaka Wira 

di Aula Manggala Sakti Ma-
kodam XXIII/Palaka Wira, 
Palu, Kamis (25/6/2026). 
Kegiatan tersebut menjadi 
ruang refl eksi bagi para ASN 
untuk memperkuat komit-
men kebangsaan di tengah 
dinamika sosial yang terus 
berkembang. Kegiatan yang 

diikuti ASN dari berbagai 
instansi pemerintah daerah 
dan kementerian itu dibuka 
oleh Kapoksahli Pangdam 
XXIII/Palaka Wira Brigjen 
TNI Sugiono, S.I.P., mewa-
kili Pangdam XXIII/Palaka 
Wira. 

Dalam amanat Pangdam 

PARA peserta kegiatan Penguatan Karakter Kebangsaan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
digelar Kodam XXIII/Palaka Wira di Aula Manggala Sakti Makodam XXIII/Palaka Wira Palu, fokus 
menerima pengarahan, Kamis (25/6/2026). FOTO: KIRIMAN

Belasan Personel Satpol PP Sulteng Jalani Penguatan Karakter Kebangsaan di Kodam XXIII/Palaka Wira
yang dibacakan Kapoksah-
li, ditegaskan bahwa ASN 
memiliki posisi strategis 
sebagai perekat persatuan 
bangsa, pelayan masyarakat, 
sekaligus pelaksana kebija-
kan publik. Karena itu, pen-
guatan karakter kebangsaan 
dinilai menjadi kebutuhan 
yang semakin penting di 
tengah tantangan global, 
perkembangan teknologi, 
serta derasnya arus infor-
masi yang memengaruhi 
kehidupan masyarakat.

Mengusung tema “Me-
lalui Penguatan Karakter 
Kebangsaan, Kita Perko-
koh Aparatur Sipil Negara 
yang Solid, Berkarakter, 
dan Berintegritas,” kegiatan 
tersebut diarahkan untuk 
membangun ASN yang pro-
fesional, berintegritas, serta 
memiliki loyalitas yang kuat 
kepada bangsa dan negara.

Selain menerima materi di 
dalam ruangan, para peserta 
juga mengikuti sejumlah 
kegiatan outbound yang 

dilaksanakan di lingkun-
gan Makodam XXIII/Pala-
ka Wira. Melalui berbagai 
simulasi dan permainan 
kelompok, peserta diajak 
melatih konsentrasi, keteliti-
an, kemampuan mengambil 
keputusan, serta memban-
gun komunikasi dan kerja 
sama tim. 

Kegiatan luar ruangan 
tersebut berlangsung dalam 
suasana dinamis dan in-
teraktif. Para peserta di-
tuntut untuk menyele-
saikan tantangan secara 
bersama-sama, sekaligus 
mengedepankan disiplin, 
kepemimpinan, dan rasa 
tanggung jawab. Metode 
pembelajaran seperti ini 
dinilai efektif untuk mem-
perkuat karakter aparatur 
sekaligus menanamkan nilai 
kebersamaan dalam pe-
laksanaan tugas.

Bagi Satpol PP, penguatan 
nilai-nilai kebangsaan me-
miliki relevansi yang erat 
dengan tugas-tugas di 

lapangan. Sebagai perang-
kat daerah yang bertang-
gung jawab dalam pene-
gakan peraturan daerah, 
penyelenggaraan ketertiban 
umum, dan perlindungan 
masyarakat, personel Satpol 
PP dituntut tidak hanya 
memiliki kemampuan tek-
nis, tetapi juga keteguhan 
karakter serta pemahaman 
yang kuat terhadap nilai-ni-
lai kebangsaan. 

Dalam kesempatan itu, 
Pangdam juga menekankan 
pentingnya menjaga integri-
tas dalam pelaksanaan tugas 
serta menghindari segala 
bentuk penyimpangan dan 
penyalahgunaan wewenang 
yang dapat merusak ke-
percayaan publik terhadap 
institusi pemerintah.

Selain Satpol PP, kegiatan 
tersebut diikuti ASN dari 
Dinas Sosial, Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD), Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyela-
matan (Damkar), serta ASN 

Kementerian Pertahanan 
yang bertugas di wilayah 
Sulawesi Tengah.

Melalui kegiatan itu, para 
peserta diharapkan tidak 
hanya memahami nilai-ni-
lai Pancasila dan Bhinneka 
Tunggal Ika secara kon-
septual, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya 
dalam pelaksanaan tugas se-
hari-hari. Penguatan karak-
ter kebangsaan dinilai men-
jadi fondasi penting dalam 
membangun birokrasi yang 
profesional, berintegritas, 
dan mampu menjawab ha-
rapan masyarakat di tengah 
berbagai tantangan zaman.

Di tengah tuntutan pela-
yanan publik yang semakin 
kompleks, sinergi antarin-
stansi dan komitmen ter-
hadap nilai-nilai kebangsaan 
menjadi modal utama untuk 
menghadirkan pemerinta-
han yang efektif, responsif, 
serta tetap berpijak pada 
kepentingan bangsa dan 
negara.*ENG

SULTENG RAYA-Uni-
versitas Islam Negeri (UIN) 
Datokarama Palu, Sulawesi 
Tengah (Sulteng) memberi-
kan akses pendidikan gratis 
untuk jenjang strata satu (S1) 
kepada rakyat Palestina.

"Kebijakan ini sebagai 
bentuk dukungan kami ke-
pada Palestina," kata Rek-
tor UIN Datokarama Palu 
Prof Lukman Thahir mel-
alui keterangan tertulisnya 
diterima di Palu, Kamis 
(25/6/2026).

Ia mengemukakan keha-
diran mahasiswa Palestina 
di kampus UIN Datokarama 
dapat mempererat hubun-
gan persaudaraan lintas 
negara, sekaligus menjadi 
bagian dari kerja sama aka-
demik yang berkelanjutan di 
tingkat Internasional.

Pada kunjungan kerja 
Rektor UIN Datokarama ke 
Kedubes Palestina untuk 
Indonesia di Jakarta pada 
Kamis (26/6) membahas 
berbagai upaya pemberda-
yaan generasi muda Pales-

SULTENG RAYA-Ketua 
Umum Pengurus Pusat Aso-
siasi Pendidikan Tinggi Ilmu 
Komunikasi (Aspikom), 
Prof. Anang Sujoko, melan-
tik langsung kepengurusan 
Aspikom Korwil Sulawesi 
Tengah dan Gorontalo (Sul-
tenggol) periode 2026-2030 
yang dipimpin oleh Isra-
waty Suriady, S.Sos., M.Si. 
Pelantikan berlangsung di 
Hotel Helsinki Palu, Kamis 
(25/6/2026).

Ketua Aspikom Sul-
tenggol, Israwaty Suria-
dy, menyampaikan bahwa 
pelantikan ini menjadi mo-
mentum penting dan men-
jadi komitmen kolektif un-
tuk memajukan pendidikan 
ilmu komunikasi khususnya 
di wilayah SulawesI Tengah 
dan Gorontalo.

“Kepengurusan ASPI-
KOM Sulawesi Tengah dan 
Gorontalo Periode 2026-2029 
akan fokus pada semangat 

kolaborasi dan transformasi 
tanpa meninggalkan identi-
tas kelokalan. 

Ke depan, kami akan 
memperkuat program-pro-
gram strategis dalam rang-
ka mendukung misi ASPI-
KOM," tegasnya

Lebih lanjut, Ia berharap 
terbukanya akses kemitraan 
dan kolaborasi yang lebih 
luas baik dalam bidang 
riset, pengabdian kepada 
masyarakat, pengembangan 
kurikulum, peningkatan 
kompetensi dosen, serta 
perluasan jaringan hingga 
skala internasional.     

“Mari kita jadikan ASPI-
KOM sebagai rumah yang 
inklusif, inovatif, dan men-
jadi barometer pengemban-
gan ilmu komunikasi yang 
unggul dan berdaya saing 
global,” tandas Israwaty.

Ketua Umum Pengurus 
Pusat Aspikom Prof. Anang 
Sujoko mengucapkan sela-

mat atas pelantikan kepen-
gurusan Aspikom Sulteng-
gol. Menurutnya, saat ini 
banyak hal yang diamanah-
kan kepada Aspikom. Salah 
satunya, terkait pelaksanaan 
akreditasi program studi 
Ilmu Komunikasi.

“Kami mengharapkan 
Aspikom memunculkan 
hal-hal baru berkaitan den-
gan masalah pedoman pe-
laksanaan akreditasi,” ujar 
Prof. Anang dalam sambu-
tannya.

Lebih lanjut, Ia men-
dorong agar pengurus me-
miliki kontribusi positif 
untuk mengangkat derajat 
program studi Ilmu Komu-
nikasi. Hal itu mengingat 
adanya wacana kebijakan 
pemerintah mengenai pe-
nutupan beberapa program 
studi yang dianggap tidak 
relevan dengan kebutuhan 
saat ini.

Prof. Anang juga berharap 

agar setiap perguruan tinggi 
melakukan evaluasi tertentu 
terhadap program studi 
Ilmu Komunikasi, termasuk 
mengenai kurikulum yang 
memiliki standar terbaik.

Keanggotaan Aspikom 
membuka ruang kolaborasi 
institusi Pendidikan tinggi 
Ilmu Komunikasi dalam 
penguatan kurikulum, pe-
ningkatan kualitas akade-
mik, dan pengembangan 
daya saing nasional maupun 
global. 

Adapun pengurus As-
pikom Sultenggol saat ini 
terdiri dari sejumlah kam-
pus, antara lain Universi-
tas Tadulako, Universitas 
Aziz Lamadjido, Universitas 
Muhammadiyah Palu, Uni-
versitas Islam Negeri Da-
tokarama Palu, Universitas 
Muhammadiyah Luwuk, 
Universitas Negeri Goron-
talo, dan Universitas Ichsan 
Gorontalo.*ENG

PROSES pelantikan Pengurus ASPIKOM Sultenggol periode 2026-2030 di Hotel Helsinki Palu, Kamis (25/6/2026).FOTO; AGUNG

Israwaty Suriady Resmi Pimpin 
Aspikom Sultenggol 2026-2030: 

Fokus Kolaborasi dan Transformasi

REKTOR UIN Datokarama Prof Lukman Thahir (kiri) saat mene-
mui Duta Besar Palestina untuk Indonesia di Jakarta membahas 
program pendidikan untuk rakyat Palestina, Kamis (25/6/2026). 
FOTO: ANT/HO-HUMAS UIN DATOKARAMA PALU

UIN Datokarama Beri Akses 
Pendidikan Gratis untuk Rakyat Palestina

tina, salah satunya pember-
dayaan melalui pendidikan

Ia mengatakan UIN Da-
tokarama menyiapkan be-

asiswa S1 untuk generasi 
muda lintas negara melalui 
program Datokarama Inter-
national Scholarship (DIS), 

karena kampus di bawah 
naungan Kementerian Ag-
ama (Kemenag) itu ingin 
menjadi perguruan tinggi 
bertaraf internasional.

"Program beasiswa me-
rupakan wujud nyata kepe-
dulian kami terhadap pen-
gembangan sumber daya 
manusia (SDM), maupun 
dukungan terhadap per-
juangan rakyat Palestina 
melalui jalur pendidikan," 
ujarnya. Ia menjelaskan se-
bagai langkah awal, pro-
gram itu pihaknya membe-
rikan beasiswa kepada lima 
orang pemuda Palestina.

Sementara itu, Duta Besar 
Palestina untuk Indonesia 
Abdulfattah A K Al-Sattari 
menyambut baik program 
pendidikan itu, dan segera 
mengirim lima orang gene-
rasi muda Palestina kuliah 
di kampus tersebut.

"Kami mengapresiasi du-
kungan Indonesia kepada 
rakyat Palestina, termasuk 
di bidang pendidikan," kata 
dia. ANT


